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PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, TINGKAT
PENDIDIKAN, PELATIHAN STANDAR AKUNTANSI, DAN
PEMAHAMAN TENTANG PEDOMAN AKUNTANSI
PESANTREN TERHADAP PENYAJIAN
LAPORAN KEUANGAN PESANTREN
(Studi Pada Pondok-Pondok
Pesantren, Kabupaten
Indragiri Hilir)

OLEH :

ROHALIZA
NIM : 11870320244

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi syariah,
tingkat pendidikan, pelatihan standar akuntansi, dan pemahaman tentang
pedoman akuntansi pesantren di pondok-pondok pesantren kabupaten indragiri
hilir baik secara parsial maupun secara simultan. Metode penentuan sampel
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini yaitu pengelola pondok pesantren seperti pimpinan yayasan,
bendahara, pengurus / staf akuntansi dan keuangan / tata usaha, kepala sekolah,
kesekretariatan pondok pesantren dan operator sehingga diperoleh responden
sebanyak 33 orang. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji
kualitas data, uji asumsi Kklasik, dan pengujian hipotesis dengan alat uji SPSS
versi 23. Hasil penelitian menunjukkan variabel tingkat pendidikan tidak
berpengaruh positif terhadap penyajian laporan keuangan pesantren, sedangkan
variabel pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan standar akuntansi, dan
pemahaman tentang pedoman akuntansi pesantren berpengaruh positif terhadap
penyajian laporan keuangan pesantren. Kemudian secara simultan di peroleh
hasil variabel-variabel independen berpengaruh bersama-sama terhadap variabel
dependen hasil koefisien determinasi R? menunjukkan bahwa variabel independen
memberikan pengaruh sebesar 72,3%.

Kata Kunci : Pengetahuan, Tingkat Pendidikan, Pelatihan, Pemahaman
Pedoman Akuntansi Pesantren, Penyajian



THE INFLUENCE OF SHARIA ACCOUNTING KNOWLEDGE, LEVEL
OF EDUCATION, ACCOUNTING STANDARD TRAINING, AND
UNDERSTANDING OF ACCOUNTING GUIDELINES ISLAMIC

BOARDING SCHOOL ON PRESENTATION ISLAMIC
BOARDING SCHOOL FINANCIAL REPORT
(Study on Lodges Islamic
Boarding School, District
Indragiri Hilir)

BY :

ROHALIZA
NIM : 11870320244

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of sharia accounting knowledge, education
level, accounting standard training, and understanding of Islamic boarding
school accounting guidelines in Islamic boarding schools in Indragiri Hilir
district, either partially or simultaneously. The method of determining the sample
in this study using purposive sampling method. The samples in this study were
Islamic boarding school managers such as foundation leaders, treasurers,
administrators or accounting and finance/administrative staff, school principals,
islamic boarding school secretariats and operators so that 33 respondents were
obtained. The data used are primary and secondary data. The analytical method
used is multiple linear regression analysis, data quality test, classical assumption
test, and hypothesis testing with SPSS version 23 test tool. The results show that
the education level variable does not have a positive effect on the presentation of
Islamic boarding school financial statements, while the variables of Islamic
accounting knowledge, training accounting standards, and understanding of
Islamic boarding school accounting guidelines have a positive effect on the
presentation of Islamic boarding school financial statements. Then
simultaneously, the results of the independent variables have a joint effect on the
dependent variable. The coefficient of determination R® shows that the
independent variable has an effect of 72.3%.

Keywords: Knowledge, Education Level, Training, Understanding boarding
school Accounting Guidelines, Presentation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data kementerian dalam negeri (kemendagri), jumlah
penduduk muslim di Indonesia sebanyak 237,53 juta jiwa. Jumlah itu setara
dengan 86,9 % dari populasi tanah air yang mencapai 273,32 juta orang dari
sumber Datalndonesia.id Indonesia merupakan negara dengan penduduk
muslim terbanyak di dunia, dengan 86,7% dari jumlah penduduk adalah
penganut ajaran Islam. Mayoritas muslim dapat dijumpai di wilayah barat
Indonesia (seperti di Jawa dan Sumatera) hingga wilayah pesisir pulau
Kalimantan. Kemudian, secara nasional, proporsi penduduk muslim di
Indonesia sebesar 87,2% dari total populasi penduduk di Tanah Air.
Pendidikan merupakan salah satu cara pemerintah dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia. Pentingnya pendidikan mendorong
baik pemerintah ataupun suatu lembaga swasta untuk mendirikan jasa
pendidikan. Salah satu jasa pendidikan yang berkembang pesat adalah
pondok pesantren. Jumlah pesantren di Indonesia melalui website
https://databoks.katadata.co.id/tags/kementerian-agama pada tahun 2021
yakni sebanyak 26. 973 pesantren. Jumlah tersebut paling banyak di Jawa
Barat yakni 8.343 pesantren. Sementara, provinsi yang paling sedikit yakni
Maluku, 16 pesantren. Kementerian Agama mencatat ada 26.973 pondok
pesantren yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. Jawa Barat memiliki

jumlah paling banyak, yakni 8.343 pondok pesantren. Lalu, diikuti oleh



Banten, Jawa Timur, dan Jawa Tengah di kisaran 3-4 ribu pondok pesantren.
Aceh memiliki 1.177 pondok pesantren, sementara Nusa Tenggara Barat dan
Lampung sekitar 600 pesantren. Selanjutnya, ada setidaknya 300 pesantren
masing-masing di DI Yogyakarta dan Sumatera Selatan. Papua dan Maluku
punya kurang dari 20 pondok pesantren di wilayahnya, menjadi yang paling
sedikit di Indonesia. Pondok pesantren yang ada di provinsi Riau berkisar 233
pesantren, satuan pendidikan 23, penyelenggara satuan pendidikan 210, dan
jumlah santri yang mukim sekitar 38.193, sedangkan jumlah santri yang tidak

mukim 13.051.

— |-'-‘ Jumlah Pondok Pesantren
| berdasarkan Provinsi di
| Indonesia

Sumber : www.databoks.kemenag.co.id (2022)

Saat ini jumlah pesantren di Indonesia pada Triwulan 1-2021 sebanyak 26.973

pondok pesantren dengan jumlah santri sekitar 4,29 juta orang. Dari jumlah
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tersebut, Airlangga menyebutkan 44,2 % di antaranya memiliki potensi ekonomi.
Jumlah pondok pesantren berdasarkan provinsi di Indonesia (Januari 2022)
laporan kementerian agama menunjukkan ada 31.385 pondok pesantren di
Indonesia per Januari 2022. Jawa Barat menyumbang jumlah pondok pesantren
terbanyak, yakni 8.343 pesantren atau sekitar 30,92% dari total pesantren
nasional.

Sumber data http://ditpdpontren.kemeneg.co.id Emis Dashboard Kementerian
Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Jumlah pondok pesantren di
kabupaten Indragiri Hilir sekarang ini sebanyak 50 pondok pesantren. Dengan
total mukim sebanyak 2.780 dan tidak mukim sebanyak 2.198 Dalam sumber
https://m.halloriau.com wakil bupati Indragiri Hilir minta pondok pesantren siap
hadapi tantangan dan hambatan kedepan, termasuk membantu pemerintah dalam
pembangunan. Dalam sumber https://republika.co.id, Tembilahan pemerintah
kabupaten Indragiri Hilir untuk tahun ini mengalokasikan dana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) setempat lebih dari Rp17 miliar untuk
merenovasi rumah ibadah. Yang akan direnovasi tersebut adalah pondok
pesantren, masjid, taman pengajian dan MDA yang ada di lingkungan kabupaten
Indragiri Hilir. Dan dalam sumber https://halloriau.com pemerintah kabupaten
kucurkan Rp23,4 miliar untuk pondok pesantren dan madrasah. Menurut
Syaifuddin, pondok pesantren dan madrasah memang masih kewenangan
kementerian agama yang pembiayaan operasionalnya melalui APBN, untuk itu
tidak bisa mengakomodir secara keseluruhan kebutuhan pondok pesantren dan

madrasah. Permintaan yang meningkat akan pendidikan berbasis agama dan
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akhlak, semakin mendorong lembaga untuk mendirikan pondok pesantren.
Pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan yang dibentuk atas dasar
mencerdaskan anak bangsa dan umat dan tidak bertujuan memperoleh laba, tidak
serta merta membebaskan pondok pesantren untuk tidak menyusun laporan
keuangan yang akuntabel. Penyusunan laporan keuangan pondok pesantren
merupakan bentuk tanggung jawab kepada umat karena secara umum pondok
pesantren dibentuk oleh dana umat. Bahkan pondok pesantren memiliki tanggung
jawab untuk melaporkan laporan keuangan yang akuntabel dan bebas dari salah
saji kepada pihak yang berkepentingan, dalam hal ini adalah penanam modal
yayasan, lembaga ataupun kepada umat.

Berdasarkan pernyataan M. Anwar Banshori sebagai kepala Departemen
Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia dalam Pedoman Akuntansi
Pesantren (2018) bahwa tersedianya laporan keuangan yang memenuhi standar
akuntansi yang diterima secara luas merupakan salah satu upaya meningkatkan
tata kelola dalam pondok pesantren. Hasil survey kebeberapa pesantren bahwa
pondok pesantren di Kabupaten Indragiri Hilir masih menggunakan metode
pencatatan manual atau sederhana. Alasan peneliti memilih lokasi pondok
pesantren di Kabupaten Indragiri Hilir dikarenakan permasalahan-permasalahan
yang ada terdapat di kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini didukung oleh pernyataan
M jusuf Wibisana sebagai Kompartemen Akuntansi Syariah dalam Pedoman
Akuntansi Pesantren (2018) bahwa penerbitan UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang
wakaf menunjukkan adanya penguatan sistem akuntabilitas yang berdampak pada

pondok pesantren. Berdasarkan permasalahan yang ada menjadi alasan bagi



peneliti untuk meneliti lokasi di pondok-pondok pesantren kabupaten Indragiri
Hilir untuk memilih lokasi penelitian dekat dengan domisili peneliti sehingga
mempermudah akses peneliti untuk meneliti lebih dalam lagi. Semakin dekat
lokasi penelitian maka semakin lebih maksimal hasil penelitian peneliti. Dana dan
tenaga penelitian yang dikeluarkan juga menjadi pertimbangan dalam memilih
lokasi tersebut dalam wupaya untuk mengetahui apakah ada peningkatan
pengetahuan pengelola keuangan pondok pesantren terhadap penyajian laporan
keuangan pesantren. Pondok pesantren pada dasarnya hanya didirikan dari tanah
wakaf atau harta yang disedekahkan untuk kepentingan umat. Sumber daya yang
digunakan dalam menjalankan aktivitas operasional pondok pesantren didapatkan
dari sumbangan atau bantuan masyarakat, Kementerian Agama serta pihak-pihak
donatur lainnya yang tidak mengharapkan imbalan. Karena sumber daya yang
digunakan sebagian besar didapatkan dari donatur, sehingga pihak pengurus
relatif tidak memperdulikan jumlah keuangan yang cukup besar. Padahal dengan
adanya laporan keuangan bagi stackeholder terutama pihak eksternal yang
disusun oleh pihak pengurus, maka akan tercipta sebuah transparansi dalam
pengelolaan keuangan dan adanya pertanggungjawaban yang dilakukan pihak
pengurus dalam mengelola keuangan sehingga para donatur tetap memiliki
kepercayaan dan dapat terus memberikan bantuan kepada pondok pesantren.
Wakil presiden KH. Ma’ruf Amin menjelaskan dalam sumber
https://news.detik.com titik kelemahan pesantren sekarang ini adalah tentang
persoalan data dan administrasi, harus diakui bahwa belum semua pesantren

memiliki sumber daya manusia yang mampu untuk mengelola administrasi,



termasuk membuat laporan keuangan. Salah satu contoh sumber keuangan
pesantren berasal dari keluarga besar pesantren dan swadaya wali santri. Sumber
dana yang demikian jelas tidak menuntut adanya laporan keuangan. Pesantren
memiliki kewajiban membuat laporan pertanggungjawaban sebagaimana di atur
dalam Perpres 82 tahun 2021. Pesantren dituntut meluangkan lebih banyak waktu
dan tenaga untuk membuat laporan keuangan. Jika pesantren tidak melaporkan
atau bahkan keliru dalam membuat laporan keuangan maka ancaman pidana atas
tuduhan penyelewengan dana atau korupsi akan tampak di depan mata. Dari
kementerian Agama mengatakan Pesantren harus menyesuaikan beberapa bagian
kurikulumnya untuk mengakomodasi atau mengadaptasi kurikulum pendidikan
pemerintah. Beberapa titik rawan yang ditemukan sudah semestinya menjadi
catatan bagi pemerintah maupun pesantren.

Mantan Menteri Agama Indonesia K.H Lukman Hakim Saifudin
menyampaikan pada acara Bincang Nasional Pemberdayaan Lembaga Pesantren
dalam rangka peningkatan kemandirian ekonomi serta mendorong pengembangan
ekonomi dan keuangan syariah, pondok pesantren punya tanggung jawab aset
masyarakat yang terkumpul dari para ulama dapat optimal bahkan berpengaruh
bagi kemandirian ekonomi pesantren dan masyarakat setempat. Tantangan
selanjutnya diperlukan upaya peningkatan kewirausahaan sebagai pengembangan
nilai kemandirian yang telah dikembangkan dipesantren. Dan yang tak kalah
penting ketika mulai mengelola keuangan pesantren.

Kemenag  Waryono  Abdul  Ghofur dalam  sumber  website

https://m.republika.co.id/berita/qzj3y0430/belum-semua-sdm-pesantren-siap-buat-
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laporan-keuangan mengakui belum semua pesantren siap Sumber Daya Manusia
(SDM) nya untuk melakukan pelaporan keuangan. Saat ini masih dalam persiapan
teknis atau petunjuk teknis pelaporan keuangan pesantren agar tidak ada pesantren
yang keliru dalam menjalankannya. Permasalahan di pondok pesantren adalah
pengelola pesantren yang belum mengetahui dan belum memahami adanya
standar yang mengatur keuangan pesantren yang disebabkan belum adanya
pengetahuan dan sentuhan langsung dari pemerintah perihal pelatihan dan
pendampingan penyusunan laporan keuangan. Dan masalah selanjutnya adalah
sarana dan prasarana yang dimiliki pesantren masih sangatlah minim, seperti
komputer dan teknologi lainya. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya sumber
daya manusia dalam mengimplementasikan pedoman akuntansi pesantren.
Akuntansi diperlukan oleh pondok pesantren, berkaitan dengan hal tersebut
maka disusunlah Pedoman Akuntansi Pesantren tentang pelaporan keuangan
pesantren. Pondok pesantren di Indonesia saat ini tidak terlalu memperhatikan
pentingnya sistem pengelolaan keuangan serta masih cenderung menekankan pada
prioritas program. Padahal sistem pengelolaan keuangan yang baik adalah salah
satu indikator utama transparansi serta akuntabilitas sebuah lembaga. Agar
pengelolaan keuangan suatu lembaga dapat diandalkan maka diperlukan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan pengalaman yang cukup.
Pengetahuan yang minim dari pengelola keuangan di beberapa pesantren
mengakibatkan belum terlaksananya sistem informasi akuntansi keuangan secara
optimal, sebagai akibatnya penyusunan penyajian laporan keuangan belum sesuai

dengan Pedoman Akuntansi Pesantren. Seharusnya penyajian pelaporan keuangan
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pesantren telah wajib memadai serta dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan organisasi lainya. Hambatan yang terjadi ialah sebab kurangnya ilmu
pengetahuan, sebagai akibatnya mengalami hambatan pada penyusunan laporan
keuangan sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren dikarenakan ketidak pahaman
cara penyusunan laporan keuangan.

Pondok pesantren dapat juga diartikan sebagai laboratorium kehidupan, hal
ini dijelaskan didalam firman Allah pada Q.S Al-Mujadilah:11 yang artinya ...
wahai orang-orang beriman ! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan
dalam majlis,” maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu, " maka berdirilah, niscaya
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakarn. ”... (Al-Mujadilah:11). Dimana ayat diatas
memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwanya tentang kemulian yang Allah berikan kepada orang
yang berilmu dan beriman kepada Allah. Salah satunya dengan menuntut ilmu
yang bermanfaat untuk sesama tanpa mengharapkan imbalan (semata-mata karena
Allah) seperti halnya pondok pesantren.

Keterbatasan atau minimnya pengetahuan atas Pedoman Akuntansi Pesantren
pada yayasan pondok pesantren menurut Solikhah dkk. (2019) disebabkan pondok
pesantren lebih menekankan pada kualitas program dan tidak mementingkan
sistem pengelolaan keuangan. Sedangkan tingkat kredibilitas para pengelola

pondok pesantren harus dijaga agar dapat membangun kepercayaan publik atas



pengelolaan keuangan pondok pesantren dengan adanya penyajian laporan
keuangan pondok pesantren yang akuntabel dan dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu tingkat transparansi dan kejujuran dalam pertanggungjawaban keuangan
pondok pesantren harus dijunjung tinggi. (Murdayanti dan Puruwati, 2019)

Hasil penelitian muzahid (2014) yang menyatakan tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dan
Marlina (2017) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara tingkat
pendidikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara standar Pedoman Akuntansi
Pesantren dengan kualitas laporan keuangan pondok pesantren. Sedangkan hasil
penelitian Dedi Lohanda (2017) Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman
Akuntansi, Dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Pelaporan
Keuangan umkm Berdasarkan SAK ETAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan dan variabel pelatihan penyusunan laporan keuangan tidak
berpengaruh positif terhadap pelaporan laporan keuangan berdasarkan SAK
ETAP sedangkan variabel pemahaman akuntansi terdapat pengaruh positif
terhadap pelaporan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Hasil penelitian
Asih Niati, Yohanes Suhardjo, Ratna Wijayanti, Risti Ulfi Hanifah (2019)
Pelatihan Pengelolaan Manajemen Keuangan dan Pelaporan Keuangan Akuntansi
Pesantren bagi Pengelola Yayasan Hasil penelitian yang dicapai adalah adanya
peningkatan pemahaman mengenai pengelola manajemen yang baik di pondok
pesantren dan diupayakan dilakukan perbaikan sistem dalam pedoman

pengelolaan pembayaran, pembukuan dan pencatatan. Hasil penelitian



Yuliansyah, Fajar Gustiawaty Dewi, Yunia Amelia (2020) Pelatihan Standar
Akuntansi Pesantren dalam Penyusunan Laporan Keuangan bagi Staf Keuangan
Pondok Pesantren. Hasil penelitian yang dilaksanakan secara keseluruhan terjadi
kenaikan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan rata-rata 30 persen dari
keseluruhan peserta. Hasil penelitian Ferlinda Ainur Rachmani (2020) Pengaruh
Pengetahuan Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan Pesantren. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa
variabel pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh positif dan signifikan. Atas
dasar penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pengelola
keuangan atas Pedoman Akuntansi Pesantren akan berpengaruh positif signifikan
terhadap penyajian laporan keuangan pesantren.

Hasil penelitian Bella Alfi Nuladani (2021) Pengaruh Pedoman Akuntansi
Pesantren, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian nya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara standar Pedoman Akuntansi Pesantren
dengan kualitas laporan keuangan pondok pesantren. Walaupun laporan keuangan
selama ini telah disajikan dengan baik namun belum sesuai dengan Pedoman
Akuntansi Pesantren. Keterbatasan ilmu yang dimiliki sumber daya manusia pada
pesantren belum dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan standar yang
berlaku. Mengingat perkembangan dan layanan yang ada maka diperlukan laporan
keuangan yang memiliki dasar penyusunannya, salah satunya dengan Ilmu
pengetahuan. Karena di masa yang akan datang penyajian laporan keuangan

merupakan salah satu alat ukur transparansi dan kinerja bagi lembaga pemerintah,
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donatur, masyarakat, serta pihak terkait. Berdasarkan fenomena di atas, maka
peneliti tertarik ingin meneliti lebih lanjut « (Pengaruh Pengetahuan Akuntansi
Syariah, Tingkat Pendidikan, Pelatihan Standar Akuntansi, dan Pemahaman
Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan Pesantren (Studi Pada Pondok-Pondok Pesantren , Kabupaten

Indragiri Hilir)”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan pokok

permasalahan dari penelitian ini yaitu :

1. Apakah pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh signifikan terhadap
penyajian laporan keuangan pesantren?

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penyajian laporan
keuangan pesantren?

3. Apakah pelatihan standar akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penyajian
pelaporan keuangan pesantren?

4.Apakah pemahaman tentang pedoman akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap penyajian laporan keuangan pesantren?

5. Apakah pengetahuan Akuntansi Syariah, tingkat pendidikan, pelatihan standar
akuntansi, dan pemahaman tentang Pedoman Akuntansi Pesantren berpengaruh

signifikan terhadap penyajian laporan keuangan pesantren?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan Akuntansi Syariah terhadap
penyajian laporan keuangan pesantren.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap penyajian laporan
keuangan pesantren.

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan standar akuntansi terhadap penyajian
pelaporan keuangan pesantren.

4. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman tentang Pedoman Akuntansi
Pesantren terhadap penyajian laporan keuangan pesantren.

5. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan Akuntansi Syariah, tingkat
pendidikan, pelatihan standar akuntansi, dan pemahaman tentang Pedoman

Akuntansi Pesantren terhadap penyajian laporan keuangan pesantren.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan

kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan kepada penulis tentang pengaruh Pengetahuan
Akuntansi Syariah, Tingkat Pendidikan, Pelatihan Standar Akuntansi,
Dan Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren Terhadap
Penyajian Laporan Keuangan Pesantren di Pondok-Pondok Pesantren

Kabupaten Indragiri Hilir.
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2. Manfaat akademis, memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi peneliti selanjutnya
untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan model yang lebih
kompleks dari penelitian sebelumnya. Selain itu penelitian yang
berkaitan dengan laporan keuangan entitas syariah dapat membuka serta
menambah pengetahuan dan cakrawala terutama tentang Pedoman
Akuntansi Pesantren terhadap penyajian laporan keuangan.

3. Bagi pesantren, yakni sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan
kualitas pondok pesantren dengan menerapkan serta menambah

cakrawala terutama tentang Pedoman Akuntansi Pesantren.

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
Agar pembahasan ini lebih sistematis dan terarah, maka penulis membagi
pembahasan dalam 5 (lima) bab. Masing-masing bab akan membahas

masalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang beberapa teori yang melandasi penulisan ini yaitu
Pengetahuan Akuntansi Syariah, Tingkat Pendidikan, Pelatihan Standar
Akuntansi, dan Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren, hipotesis

dan serta variabel penelitian.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Menerangkan mengenai lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik
mengumpulan data, populasi dan sampel, serta teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
pengetahuan akuntansi syariah, tingkat pendidikan, pelatihan standar
akuntansi, dan pemahaman tentang pedoman akuntansi pesantren terhadap
penyajian laporan keuangan pesantren di kabupaten Indragiri hilir.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang dikemukakan atas

dasar analisis yang telah dilakukan.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Shariah Enterprise Theory

Shariah enterprise theory merupakan enterprise theory yang telah
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang
transendental dan lebih humanis. Artinya teori yang mengakui tentang
adanya pertanggungjawaban yang tidak hanya kepada pemilik perusahaan
(stockholders) saja tetapi juga kepada kelompok stakeholders yang lebih
luas. Dalam Shariah enterprise theory, menjelaskan bahwa aksioama
terpenting yang harus mendasari dalam setiap penetapan konsepnya adalah
Allah sebagai pencipta dan pemilik yang tunggal dari seluruh sumber daya
yang ada didunia ini. Allah adalah sumber amanah utama, karena Allah
adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. Sedangkan sumber daya yang
dimiliki oleh para stakeholders pada prinsip nya adalah amanah dari Allah
yang didalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunkan
dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh sang pemberi amanah.
(Triwuyono, 2015)

Secara implisit, Triyuwono mengutarakan Akuntansi Syariah tidak
saja sebagai bentuk akuntabilitas (accountability) manajemen, terhadap
pemilik perusahaan (stockholders), tetapi juga sebagai akuntabilitas
kepada stackholders dan Tuhan. Dengan mengacu pada beberapa

pendapat, maka konsep teoritis yang mampu memberikan dasar dalam
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pembentukan prinsip dan teknik akuntansi yang menghasilkan bentuk
akuntabilitas dan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholders adalah
enterprise theory. Karena, enterprise theory memandang bahwa eksistensi
perusahaan tidak terlepas dari kontribusi para partisipan (karyawan,
kreditor, pemerintah, dan masyarakat). Menurut Slamet mempunyai
penilaian tersendiri mengapa enterprise theory dianggap teori yang paling
pas untuk Akuntansi Syariah. Menurutnya, enterprise theory mengandung
nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah dan pertanggungjawaban.
Dalam shariah enterprise theory, lebih lanjut Slamet menjelaskan,
aksioma terpenting yang harus mendasari  dalam setiap penetapan
konsepnya adalah Allah sebagai pencipta dan pemilik tunggal dari seluruh
sumber daya yang ada didunia ini. Maka yang berlaku dalam shariah
enterprise theory adalah Allah sebagai sumber amanah utama, karena Dia
adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. Sedangkan sumber daya yang
dimiliki oleh para stakeholders pada prinsipnya adalah amanah dari Allah
yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan
dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh sang pemberi amanah (lihat
QS Al-Bagarah [2]: 254 dan 267).

Pertanggungjawaban mengenai pelaporan keuangan di nilai
sebagai suatu hal yang bersifat pribadi dan hanya didasarkan pada Al-
Quran dan tidak disertai dengan pelaksanaan laporan keuangan yang lebih
terstruktur sesuai dengan aturan Akuntansi Syariah, yang mana telah

disesuaikan dengan ajaran-ajaran serta aturan-aturan Islam. Hal ini
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tercermin dalam surah Al-Bagarah 282 surah ke 2, disebutkan mengenai
keseimbangan atau neraca, ayat tersebut adalah sebagai berikut:..“Hai
orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang-hutang dengan janji
yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu menuliskannya dengan adil,
dan janganlah seseorang penulis enggan menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajarkannya.”... (QS. Al-Bagarah:282). Ayat tersebut
mengisyaratkan mengenai perlunya belajar tulis-menulis karena itu
merupakan suatu kebutuhan. Pondok pesantren merupakan salah satu
entitas publik, dengan dilakukannya pencatatan akan dapat membantu
pengurus pesantren untuk membuat laporan keuangan sesuai dengan
Pedoman Akuntansi Pesantren yang berlaku.

Dalam pandangan shariah enterprise theory, distribusi kekayaan
(wealth) atau nilai tambah (value-added) tidak hanya berlaku pada para
partisipan yang terkait langsung dalam, atau partisipan yang memberikan
kontribusi kepada, operasi perusahaan, seperti: pemegang saham, kreditor,
karyawan, dan pemerintah, tetapi pihak lain yang tidak terkait langsung
dengan bisnis yang dilakukan perusahaan, atau pihak yang tidak
memberikan kontribusi keuangan dan skill. Artinya, cakupan akuntansi
dalam shariah enterprise theory tidak terbatas pada peristiwa atau kejadian
yang bersifat reciprocal antara pihak-pihak yang terkait langsung dalam
proses penciptaan nilai tambah, tetapi juga pihak lain yang tidak terkait

langsung.
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2.2 TINJAUAN PUSTAKA
2.2.1 Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dengan
sistem asrama atau pondok, yang mana ustaz menjadi figur sentral, masjid
atau mushola sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran
agama Islam dibawah bimbingan ustaz yang diikuti santri-santriawati
sebagai kegiatan utamanya. Pondok pesantren menjalankan sistem
pendidikan tidak memandang sebagai suatu proses pengajar, tetapi suatu
dakwah yang diarahkan pada proses penyucian diri dari perkara yang
munkar, maksiat, dan proses pendidikan dengan mendidik dan mengajar.

Pendidikan merupakan salah satu cara pemerintah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Pentingnya
pendidikan mendorong baik pemerintah ataupun suatu lembaga swasta
untuk mendirikan jasa pendidikan. Salah satu jasa pendidikan yang
berkembang pesat adalah pondok pesantren.

Akuntansi sangat dibutuhkan oleh pondok pesantren, berkaitan
dengan hal tersebut maka disusunlah Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)
tentang pelaporan keuangan pesantren. Agar pengelolaan keuangan suatu
lembaga dapat diandalkan maka dibutuhkan pengetahuan, keterampilan
dan pengalaman yang cukup. Mengingat perkembangan dan layanan yang
ada maka diperlukan laporan keuangan yang memiliki dasar
penyusunannya, salah satunya dengan Ilmu pengetahuan. Karena di masa

yang akan datang laporan keuangan merupakan salah satu alat ukur
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transparansi dan kinerja bagi lembaga pemerintah, donatur, masyarakat,
serta pihak terkait.

Melihat potensi berkembangnya pesantren sebagai organisasi
nirlaba maka laporan keuangan akan menjadi sangat krusial bagi pondok
pesantren. Akan tetapi, standar yang sudah ada yaitu standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas adalah yang berkaitan dengan
akuntansi, anggaran, alokasi biaya, administrasi, dan pemberkasan, serta
pengembangan pesantren dalam kesehariannya. Walupun memiliki banyak
kendala, sebaiknya sistem akuntansi perlu ada sehingga dapat
menghasilkan suatu pelaporan formal pertanggungjawaban keuangan
untuk meningkatkan akuntabilitas. Pesantren adalah lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama Islam (tafagquh fiddin) dengan menekankan moral agama Islam
sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. (Purnomo, 2017)

Pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan
Islam yang cukup unik karena memiliki elemen dan karakteristik yang
berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainya. Elemen-elemen Islam
yang paling pokok, yaitu:

a. Pondok atau tempat tinggal para santri,
b. Masjid,

c. Kitab-kitab,

d. Ustaz-Ustazah,

e. Santri
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Pengertian pondok pesantren secara terminologi telah diungkapkan
oleh para ahli menurut A. Mukti Ali sebagaimana dikutip Hasbullah,
pondok pesantren yaitu suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya
terdapat seorang ustaz (pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri
(anak didik) dengan sarana masjid yang digunakan untuk
menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta didukung adanya pondok
sebagai tempat tinggal para santri. Secara umum tujuan pendidikan di
pesantren adalah mendidik produk yang mandiri. Berdasarkan wawancara
dengan para pengasuh pesantren, Prof. Mastuhu menyimpulkan bahwa
tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa pada
tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat
kepada masyarakat dengan jalan menjadi abdi masyarakat, menyebarkan
agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah
masyarakat (‘izzu-lI-Islam wa-I- muslimin) serta mencintai ilmu dalam

rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.

Sistem akuntansi di pondok pesantren diperlukan sebagai metode
dan prosedur yang mengumpulkan, mengelompokkan, merangkum, serta
melaporkan informasi keuangan di pondok pesantren. Sistem akuntansi
adalah formulir, catatan, dan laporan yang di koordinasi sedemikian rupa
yang bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan
guna untuk memudahkan pengelolaan keuangan pesantren. Seperti halnya

Pengetahuan Akuntansi sangat dibutuhkan dalam penyusunan laporan
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keuangan. Jika memandang dari sudut pandang fungsi dan kegunaan
pengetahuan akuntansi memungkinkan pimpinan atau pihak-pihak tertentu
membuat pertimbangan-pertimbangan dan mengambil keputusan yang
tepat. Jika melihat dari sudut kegiatannya, akuntansi merupakan suatu
proses yang meliputi identifikasi atau penentuan, pengukuran dan

penyampaian informasi ekonomis.

2.2.2 Penyajian Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan pondok pesantren merupakan
bentuk tanggung jawab kepada umat karena secara umum pondok
pesantren dibentuk oleh dana umat. Bahkan pondok pesantren memiliki
tanggung jawab untuk melaporkan laporan keuangan yang akuntanbel dan
bebas dari salah saji kepada pihak yang berkepentingan, dalam hal ini
adalah penanam modal yayasan, lembaga ataupun kepada umat. Berkaitan
dengan tanggung jawab ini, maka Ikatan Akuntan Indonesia beserta Bank
Indonesia menerbitkan Pedoman Akuntansi Pesantren yang telah
ditetapkan sejak 28 Mei 2018. Berdasarkan pernyataan M. Anwar
Banshori sebagai Kepala Deparemen Ekonomi dan Keuangan Syariah
Bank Indonesia dalam Pedoman Akuntansi Pesantren (2018) bahwa
tersedianya laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi yang
diterima secara luas merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan tata
kelola dalam pondok pesantren. Hal ini didukung oleh pernyataan M.
Jusuf Wibisana sebagai Kompartemen Akuntansi Syariah dalam Pedoman

Akuntansi Pesantren (2018) bahwa penerbitan UU Nomor 41 Tahun 2004
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tentang Wakaf menunjukkan adanya penguatan sistem akuntabilitas yang

berdampak pada pondok pesantren. Pedoman Akuntansi Pesantren

merupakan pedoman yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia beserta

Bank Indonesia berdasarkan pada SAK ETAP. Pedoman ini mengatur

mengenai penyajian, pengakuan dan pengungkapan laporan keuangan

pondok pesantren. Dimana, laporan keuangan pondok pesantren memiliki
beberapa karakteristik tertentu dalam penyajiannya.

Tujuan laporan keuangan disusun dan disajikan oleh yayasan
pondok pesantren adalah:

a. Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas dan
informasi lainya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan
dalam rangka membuat keputusan ekonomi, dan

b. Bentuk pertanggungjawaban pengurus yayasan pondok pesantren atas
penggunaan sumber daya yang di percayakan kepadanya.

laporan keuangan yang lengkap dari yayasan pondok pesantren
terdiri atas:

a. Laporan Posisi Keuangan

b. Laporan Aktivitas

c. Laporan Arus Kas

d. Catatan atas Laporan Keuangan.

Pelaporan keuangan adalah aspek-aspek yang berkaitan dengan
penyediaan dan penyampaian informasi keuangan. Mengacu pada SAK

ETAP, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi
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keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang

bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan. Bahasa laporan

keuangan pondok pesantren disusun dalam Bahasa Indonesia. Mata uang
fungsional dan pelaporan yaitu:

1. Mata uang fungsional dan pelaporan dari laporan keuangan yayasan
pondok pesantren adalah rupiah.

2. Yayasan pondok pesantren mencatat dan melaporkan setiap transaksi
yang terjadi di yayasan pondok pesantren menggunakan mata uang
rupiah.

3. Transaksi yayasan pondok pesantren yang menggunakan mata uang
selain rupiah dibukukan dengan menggunakan kurs transaksi.

4. Saldo aset dan liabilitas dalam mata uang asing dijabarkan kedalam
rupiah menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal
pelaporan.

Kebijakan  akuntansi  yayasan pondok pesantren  harus
mencerminkan prinsip kehati-hatian dan mencakup semua hal yang
material serta sesuai dengan ketentuan dalam SAK ETAP. Dalam hal
SAK ETAP belum mengatur secara spesifik masalah pengakuan,
pengukuran, penyajian atau pengungkapan dari suatu transaksi atau
peristiwa, maka pengurus yayasan pondok pesantren harus menetapkan
kebijakan untuk memastikan bahwa laporan keuangan menyajikan

informasi yang:
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a. Relevan terhadap kebutuhan pengguna laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan.

b. Dapat diandalkan, dengan pengertian: menyajikan secara jujur posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas dari yayasan pondok
pesantren. Menggambarkan substansi ekonomi dari suatu kejadian
atau transaksi dan tidak semata-mata bentuk hukumannya. Netral,
yaitu bebas dari keberpihakan. Mencerminkan kehati-hatian,
mencakup semua hal yang material.

c. Dalam menetapkan kebijakan akuntansi tersebut, maka harus
mempertimbangkan: persyaratan dan panduan dalam SAK ETAP
yang berhubungan dengan hal yang serupa. Definisi kriteria
pengakuan dan konsep pengukuran aset, liabilitas, pendapatan, dan
beban dalam konsep dan prinsip pervasif dari SAK ETAP. Persyaratan
dan panduan dalam SAK yang berhubungan dengan isu serupa dan
terkait.

Konsistensi Penyajian:

1. Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, Kinerja
keuangan, dan arus kas dari yayasan pondok pesantren, disertai
pengungkapan yang diharuskan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

2. Laporan posisi keuangan memberikan informasi mengenai aset,
liabilitas, dan aset neto dari yayasan pondok pesantren, serta

hubungan antar unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu.
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3. Laporan aktivitas memberikan informasi mengenai kinerja keuangan
yayasan pondok pesantren selama suatu periode laporan tertentu.
Laporan aktivitas menyediakan informasi mengenai pengaruh
transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset
neto, hubungan antar transaksi dan peristiwa lain, dan bagaimana
penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau
jasa.

4. Laporan arus kas memberikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dari yayasan pondok pesantren selama periode
laporan tertentu. Kas dan setara kas diklasifikasikan menjadi arus kas
dari operasi, investasi, dan pendanaan. Arus kas dari operasi disajikan
dengan metode tidak langsung.

5. Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis
dengan urutan penyajian sesuai komponen utama laporan keuangan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan. Informasi dalam catatan atas laporan keuangan berkaitan
dengan pos-pos dalam laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan
laporan arus kas yang sifatnya memberikan penjelasan, baik yang
bersifat kualitatif maupun kuantitatif. ((1Al), 2018)

Salah satu faktor terwujudnya penyajian laporan keuangan pondok
pesantren yang sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren adalah

pengetahuan staf penyusun laporan keuangan.
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2.2.3 Pengetahuan Akuntansi Syariah

Akuntansi Syariah menurut Iwan Triyuwono dan Gaffikin
dikatakan, merupakan salah satu upaya mendekontruksi akuntansi modern
ke dalam bentuk yang humanis dan sarat nilai. Nilai humanis Akuntansi
Syariah adalah bahwa akuntansi yang dibentuk ini ditujukan untuk
memanusiakan manusia, atau mengembalikan manusia pada fitrahnya
yang suci. (Triwuyono, 2015) Akuntansi Syariah adalah bidang akuntansi
yang menekankan pada dua hal yaitu akuntabilitas dan pelaporan.
Akuntabilitas tercermin dari tauhid yaitu dengan menjalankan segala
aktivitas ekonomi sesuai dengan ketentuan Islam. Sedangkan pelaporan
ialah bentuk pertanggungjawaban kepada Allah dan manusia. Pengetahuan
merupakan salah satu karakteristik yang menjelaskan kemampuan dan
kompetensi seseorang dalam melaksanakan tugas dan jabatanya.

Definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi transaksi yang
kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, serta
pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan
yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Definisi bebas dari
syariah adalah aturan yang telah di tetapkan oleh Allah SWT. Untuk
dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di dunia.
Jadi, Akuntansi Syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas
transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Allah
SWT. (Sri Nurhayati, 2015) Teori Akuntansi Syariah merupakan bagian

dari praktik Akuntansi Syariah yang diperlukan sebagai landasan dalam
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pengembangan praktik Akuntansi Syariah. Pemahaman yang benar tentang
teori Akuntansi Syariah akan mendorong perkembangan akuntansi menuju
praktik akuntansi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal utama
yang berkaitan dengan akuntansi adalah pencatatan transaksi keuangan,
pengakuan, penilaian dan pengungkapan laporan keuangan. (Abdullah,
2020)

Pengetahuan adalah ilmu dan kemampuan yang dimiliki baik
dalam pencatatan, pelaporan dan dalam melakukan professional judgement
atas transaksi sehingga dapat menyajikan laporan keuangan yang relevan
dan sesuai dengan pedoman. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008), pengetahuan didefiniskan sebagai segala sesuatu yang diketahui
berkenaan dengan hal (pelajaran). Kemampuan pengetahuan (knowledge)
merupakan hasil dari ingin tahu melalui penginderaan terhadap obyek
tertentu dan sangat penting terhadap terbentuknya tindakan seseorang.

Menurut kosa kata syariah dalam bahasa Arab memiliki arti way
yang ditempuh atau garis yang seharusnya dilalui. Akuntansi Syariah
merupakan akuntansi yang berdasar prinsip-prinsip syariah yang esensi
dasarnya merupakan sebuah upaya untuk mendekontruksi akuntansi
modern ke dalam bentuk yang humanis dan sarat nilai. “Oleh karena itu,
usaha untuk mencari bentuk akuntansi yang berwajah humanis,
emansipatoris, trasendental, dan teologikal. Pengetahuan Akuntansi

Syariah dibutuhkan untuk mencegah kendala dalam menyusun laporan
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keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren dikarenakan ketidak

pahaman cara penyusunan laporan keuangan.

2.2.4 Tingkat Pendidikan

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Pendidikan yang kurang akan
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai atau
informasi yang baru diperkenalkan, sebaliknya semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin mudah menerima informasi sehingga
semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Sebagai lembaga
pendidikan yang dilahirkan dari perut pesantren, madrasah memiliki
kesamaan visi atau bahkan justru merupakan metamorfosis dari sistem
pesantren. Selain itu madrasah juga mewarisi beberapa nilai budaya yang
telah berkembang di pesantren, antara lain nilai kebersamaan, nilai
kemandirian, nilai-nilai kejuangan. Dan yang lebih penting lagi, kurikulum
pengajaran yang diajarkan di madrasah, mengajarkan ilmu-ilmu
pengetahuan umum, juga menekankan pada aspek pengetahuan agama
seperti agidah, akhlak, dan syariah melalui pengajaran kitab. Kedudukan
ilmu pendidikan itu berada di tengah-tengah ilmu yang lain dalam

penyelenggaran pendidikan.

Syarat utama pemilihan materi pendidikan yaitu : materi harus

sesuai dengan tujuan pendidikan, dan materi harus sesuai dengan peserta
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didik (HSB, 2018). limu pendidikan ialah suatu ilmu pengetahuan yang
membahas masalah yang berhubungan dengan pendidikan, sedangkan
defenisi terpenting dari pendidikan itu sendiri yaitu meningkatkan
pengetahuan, pengertian, Kkesadaran, dan toleransi, meningkatkan
questioning skills dan kemampuan menganalisis sesuatu termasuk
pendidikannya, serta meningkatkan kedewasaan individu. (Rahmat

Hidayat, 2019)

Secara umum tujuan pendidikan di pesantren adalah mendidik
produk yang mandiri. Berdasarkan wawancara dengan para pengasuh
pesantren, Prof. Mastuhu menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan
pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim,
yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa pada tuhan, berakhlak
mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat
dengan jalan menjadi abdi masyarakat, menyebarkan agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat
(‘izzu-l-Islam wa-I- muslimin) serta mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan kepribadian Indonesia. Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional, disebutkan bahwa: pendidikan
adalah usaha dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Hasbullah, ciri-ciri dari manusia Indonesia seutuhnya adalah:
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a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Berbudi pekerti luhur .

c. Memiliki pengetahuan dan keterampilan.

d. Sehat jasmani dan rohani.

e. Kepribadian yang mantap dan mandiri.

f. Bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa.

Pembagian dan hirarki tujuan pendidikan:

a) Tujuan Umum, rumusan tujuan umum pendidikan merupakan
rumusan tujuan pendidikan yang bersifat luas dan mencakup seluruh
hakikat kemanusiaan secara universal. Tujuan umum pendidikan
biasanya dirumuskan dengan memperhatikan aspek-aspek yang
bersifat universal.

b) Tujuan khusus, tujuan khusus pendidikan merupakan penjabaran yang
bersifat detail rumusan tujuan umum pendidikan. Tujuan Kkhusus
biasanya ditentukan karena adanya faktor-faktor lain sehingga tujuan
pendidikan yang akan di capai menjadi bersifat khusus. Misalnya
perbedaan lingkungan sosial masyarakat, perbedaan institusi lembaga
pendidikan, atau bahkan perbedaan adat istiadat yang bersifat lokal.

Menurut Sadulloh jenjang persekolahan atau tingkat-tingkat yang
ada pada pendidikan formal dimengerti bahwa pendidikan merupakan
proses yang berkelanjutan. Oleh karena itu setiap jenjang atau tingkat
pendidikan itu harus dilaksanakan secara tertib, dalam arti tidak bisa

terbalik penempatannya. Setiap jenjang atau tingkatan mempunyai tujuan
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dan materi pelajaran yang berbeda-beda. Perbedaan luas dan kedalaman
materi ajaran tersebut jelas akan membawa pengaruh terhadap kualitas
lulusannya, baik ditinjau dari segi pengetahuan, kemampuan, sikap
maupun kepribadian nya. Produktivitas kerja memerlukan pengetahuan,
keterampilan dan penguasaan teknologi. Sehingga dengan adanya tingkat
pendidikan staf keuangan maka kinerja staf keuangan akan menjadi lebih

baik dan tujuan dari pesantren akan tercapai dengan sempurna.

2.2.5 Pelatihan Standar Akuntansi

Seiring dengan perkembangan dalam industri keuangan Islam,
pencatatan transaksi dalam proses bisnisnya juga harus memenuhi
kaidah-kaidah  hukum Islam. Pelatihan ini  bertujuan untuk
memperkenalkan filosofi, prinsip-prinsip dasar dan praktik akuntansi
Islam. Selain itu pelatihan memberi pemahaman mengenai pencatatan
atas transaksi keuangan dan menyusun laporan keuangan untuk lembaga
keuangan Islam yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.

Pelatihan menurut Poerwadarminta memiliki arti telah biasa,
keadaan telah biasa diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar
atau diajar. Dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah sistem terdapat
komponen antara satu dengan yang lainya saling berinteraksi atau
berkaitan dalam pencapaian tujuan kegiatan pelatihan melibatkan
sejumlah unsur yang tediri atas penyelenggara, instruktur, peserta,
program pelatihan dan fasilitas pendukung lainnya yang memungkinkan

terselenggaranya kegiatan pelatihan secara optimal. (Hasan Basri, 2015)
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Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) IAI adalah badan yang
bertanggung jawab untuk menyusun Standar Akuntansi Syariah di
Indonesia. DSAS Al diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan
kualitas pelaporan transaksi keuangan syariah, meningkatkan arus
investasi, dan mengakselerasi pertumbuhan ekonomi syariah. Pelatihan
standar akuntansi diharapkan dapat meningkatkan kompetensi para
akuntan yang berpraktik dalam transaksi keuangan syariah. Melalui
pelatihan ini, peserta tidak hanya akan memahami pencatatan Akuntansi
Syariah, namun juga memahami fatwa terkait transaksi ekonomi syariah,
dan memiliki kemampuan untuk menganalisa laporan keuangan syariah.

Strategi pengelolaan keuangan merupakan salah satu pendukung
dalam mencapai tujuan organisasi. Standar Akuntansi Keuangan
menciptakan metode yang seragam untuk menyajikan informasi,
sehingga laporan keuangan dari berbagai perusahaan yang berbeda dapat
dibandingkan dengan lebih mudah. Pelatihan merujuk pada struktur total
dan program didalam dan luar pekerjaan karyawan yang dimanfaatkan
perusahaan dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan, yang
paling utama adalah untuk kinerja pekerjaan dan promosi Karir.

Penyelenggaraan akuntansi sangat bermanfaat untuk menaati
undang-undang sebagai warga negara yang baik kita melaksanakan
ketetapan undang-undang, mengetahui hak-hak dan kewajibannya setiap
saat, dapat mengendalikan efisiensi (mencegah pemborosan),

menyediakan informasi laporan keuangan bagi mereka yang
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berkepentingan yaitu pimpinan perusahaan, pemilik perusahaan, para
pegawai, para kreditur, para investor/calon investor, pemerintah sebagai
pemungut pajak, penduduk.

Profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang
mempergunakan keahlian dibidang akuntansi. Secara garis besar akuntan
dapat digolongkan sebagai akuntan publik, akuntan internal, akuntan
pemerintah, dan akuntan pendidik. Pelatihan standar akuntansi sangat
berguna untuk mengetahui atau memahami apa pengertian akuntansi,
manfaat akuntansi, sejarah perkembangan akuntansi, prinsip dasar
akuntansi, persamaan akuntansi, siklus akuntansi serta jenis perusahaan.
Dengan adanya pelatihan standar akuntansi dimaksudkan untuk
membantu para pengelola keuangan dalam meningkatkan kualitas mutu
dan manajemen sehingga menghasilkan pedoman atau arahan dalam

pemenuhan standar akuntansi.

2.2.6 Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren

Pemahaman akuntansi adalah penguasaan seseorang dalam
memahami proses akuntansi sampai disusunnya laporan keuangan. Hal
yang membedakan adalah apakah perusahaan menerapkan laporan
keuangan berdasarkan Pemahaman Akuntansi dan standar-standar
akuntansi atau tidak. Perubahan sistem pencatatan dalam pengelolaan
keuangan daerah harus didukung oleh sumber daya manusia yang
memiliki keahlian yang cukup dalam sistem akuntansi pemerintahan.

Rendahnya pemahaman pegawai penata usahaan terhadap tugas dan
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fungsinya menyebabkan keterlambatan dalam penyajian laporan
keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan keuangan yang
mempunyai nilai bagi penggunanya akan dapat terwujud apabila pelaksana
akuntansi memiliki pengetahuan yang cukup terhadap sistem pencatatan
dan pengelolaan keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin baik
pemahaman akuntansi maka akan semakin baik kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan. Tujuan dari penyusunan Pedoman Akuntansi Pesantren
adalah untuk memberi panduan akuntansi yang tidak mengikat bagi
pondok pesantren dalam penyusunan laporan keuangan. Acuan utama
penyusunan laporan keuangan Pondok Pesantren  adalah Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan IAl. Pedoman
ini disusun menggunakan acuan sebagai berikut:
a. SAK ETAP vyang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan IAl
b. PSAK dan ISAK syariah yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Syariah 1Al

Jika standar Akuntansi Keuangan memberikan pilihan atas
perlakuan akuntansi, maka penyusunan laporan keuangan pondok
pesantren mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam Pedoman
Akuntansi. 1Al Kompartemen Syariah (KASy) adalah kompartemen yang
dibentuk DPN 1Al untuk meningkatkan profesionalisme, menjalankan

kegiatan profesional, dan fungsi ilmiah di bidang Akuntansi Syariah.
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Pondok pesantren merupakan suatu entitas pelaporan yang memiliki badan
hukum berbentuk yayasan. Sebagai suatu entitas pelaporan, aset dan
liabilitas dari pondok pesantren harus dapat dibedakan dengan aset dan
liabilitas dari entitas lainnya baik organisasi maupun perseorangan. ((1Al),

2018)

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dengan
sistem asrama atau pondok, yang mana ustaz menjadi figur sentral, masjid
atau musala menjadi pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran
agama Islam dibawah bimbingan ustaz yang diikuti santri-santriawati
sebagai kegiatan utamanya. Pondok pesantren dapat juga di artikan sebagai
laboraturium kehidupan, tempat para santri-santriawati belajar hidup dan
bermasyarakat dalam berbagai segi juga aspeknya. Peraturan Menteri
Agama Nomor 3 Tahun 1979 mengklasifikasikan pondok pesantren

menjadi:

1. Pondok Pesantren tipe A, yaitu pondok pesantren dengan para santri
belajar dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren
dengan pengajaran yang berlangsung secara tradisional.

2. Pondok Pesantren tipe B, vyaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan pengajaran secara klasikal dan pengajaran oleh ustaz
bersifat aplikasi, diberikan pada waktu-waktu tertentu. Santri tinggal di
asrama lingkungan pondok pesantren.

3. Pondok Pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan

asrama sedangkan para santrinya belajar di luar (di madrasah atau
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sekolah umum lainya), ustaz hanya mengawasi dan sebagai pembina
santri tersebut.

4. Pondok Pesantren tipe D, vyaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem

sekolah atau madrasah. ((1Al), 2018)

2.2.7 Pondok Pesantren Dalam Pandangan Islam

Didalam suatu riwayat dari Mu’awiyah R.a disebutkan bahwa
Rasulullah bersabda yang artinya ““ Barang siapa yang dikehendaki Allah
SWT  dengan kebaikan (dunia dan akhirat) maka Allah akan
memahamkan nya dalam (urusan) agama”. (Hadits Shahih. Diriwayatkan

oleh Al-Bukhari, N0.2948 dan Muslim, No.1037).
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam dengan sistem
asrama atau pondok, yang mana kyai atau ustadz menjadi figur sentral,
mesjid atau mushola sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan
pengajaran agama Islam dibawah bimbingan kyai atau ustadz yang diikuti
santri-santriawati sebagai kegiatan utamanya. Pondok pesantren dapat juga
diartikan sebagai laboratorium kehidupan, hal ini dijelaskan didalam

firman Allah pada Q.S Al-Mujadilah:11

5
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadilah:11
Dimana ayat diatas memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman untuk berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya tentang
kemulian yang Allah berikan kepada orang yang berilmu dan beriman
kepada Allah. Salah satunya dengan menuntut ilmu yang bermanfaat untuk
sesama tanpa mengharapkan imbalan (semata-mata karena Allah) seperti
halnya pondok pesantren. Akuntansi dibutuhkan oleh pondok pesantren,
berkaitan dengan hal tersebut maka disusunlah pedoman Akuntansi
pesantren tentang pelaporan keuangan pesantren. Prinsip akuntansi dalam
surah Al-Bagarah ayat 282 menunjukan bahwa praktek akuntansi sudah
digunakan oleh Islam jauh mendahului berkembangnya ilmu akuntansi
yang saat ini di klaim berasal dari ilmuan barat. Dalam Q.S Al-Bagarah

ayat 282 yaitu:

37



=
I as= £ _—2 T -0 20055 2 N
- A 2 ._):/—a— ) ¢ -—\.afc-'/_\—ks\aﬁ,‘)-:u\.,,/_z—,ﬂ\ 2 5

& . - P & i bal By - L
iﬂ\rﬁj_c_ﬁ_/;;/;f_,q»\\_,.n__:_, =z ’r:'é_,.’::s;_:z\_b\_;l;:_.pg};‘,
=N a2 - em w A = -

(A3 el == W010

Artinya: * Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu melakukan

utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan.
Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekannya
dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
laki-laki diantara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang
laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang
perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari para
saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang

seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi
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itu menolak jika dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil
maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah,
lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan
kamu kepada ketidak raguan, kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya.
Dan ambillah saksi apabila kamu berjual-beli, dan janganlah
penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada
kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu”. (Q.S Al-Bagarah: 282)

Maksud dari ayat diatas adalah setiap transaksi yang mengandung

perjanjian penangguhan seharusnya ada bukti tertulis. Namun jika tidak

memungkinkan perjanjian tertulis, hendaknya dihadirkan saksi. Jika

ternyata tidak ada saksi, tidak pula bukti tulisan, diperbolehkan adanya

jaminan. Prinsip saling percaya dan menjaga kepercayaan semua pihak

untuk menghilangkan keraguan maka hendaklah diadakan perjanjian

secara tertulis atau jaminan. Tapi jika semua pihak saling mempercayai,

atau dalam transaksi tunai yang tidak akan menimbulkan masalah

dikemudian hari, tidak mengapa tanpa tulisan atau jaminan asalkan

tetap menjaga amanah. Orang yang mengetahui fakta harus bersedia

menjadi saksi, sedangkan bersaksi palsu termasuk dosa besar.
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2.3 PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Peneliti dan Judul Variabel penelitian Hasil penelitian
Tahun Independen | Dependen

1. | Dedi Pengaruh | Tingkat Pelaporan | Hasil penelitian
Lohanda Tingkat Pendidikan, | Keuangan | menunjukkan
(2017) Pendidikan | Pemahaman | berdasarka | bahwa tingkat

, Akuntansi, | n SAK pendidikan dan
Pemahama | Pelatihan ETAP variabel pelatihan
n Penyusunan penyusunan
Akuntansi, | Laporan laporan keuangan
Dan Keuangan tidak berpengaruh
Pelatihan positif terhadap
Penyusuna pelaporan laporan
n Laporan keuangan
Keuangan berdasarkan SAK
umkm ETAP sedangkan
Berdasarka variabel
n SAK pemahaman
ETAP akuntansi terdapat
pengaruh positif
terhadap
pelaporan laporan
keuangan
berdasarkan SAK
ETAP.

2. | Asih Niati, | Pelatihan | Sumber Pengelola | Hasil penelitian
Yohanes Pengelolaa | Daya Pondok yang dicapai
Suhardjo, n Manusia Pesantren | adalah adanya
Ratna Manajeme | (SDM), peningkatan
Wijayanti, |n Anggaran, pemahaman
Risti  Ulfi | Keuangan | Pelaporan mengenai
Hanifah dan pengelola
(2019) Pelaporan manajemen yang

Keuangan baik di pondok
Akuntansi pesantren dan
Pesantren diupayakan

bagi dilakukan
Pengelola perbaikan sistem
Yayasan dalam pedoman
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Pondok pengelolaan
Pesantren pembayaran,
X di Kota pembukuan dan
Semarang pencatatan.
Imam Pengaruh | Gaya Kinerja Hasil penelitian
Wahyu Gaya Kepemimpi | keuangan | ini menunjukan
Nurrahman | Kepemimp | nan bahwa gaya
(2019) inan kharismatik, kepemimpinan
Kharismati | akuntabilitas dan akuntabilitas
Kk dan berpengaruh
Akuntabilit signifikan
as terhadap kinerja
Terhadap auditor.
Kinerja
Keuangan
(Studi
Kasus Pada
Pondok di
Kabupaten
Demak)
Yuliansyah, | Pelatihan Pengetahuan | Staf Hasil  penelitian
Fajar Standar Staf, Keuangan | yang dilaksanakan
Gustiawaty | Akuntansi | Literatur, dan secara
Dewi, Pesantren | Wawasan Pengelola | keseluruhan
Yunia dalam dan Pondok terjadi  kenaikan
Amelia Penyusuna | Pengetahuan | Pesantren | pengetahuan dan
(2020) n Laporan | Mitra pemahaman
Keuangan peserta pelatihan
bagi Staf rata-rata 30 persen
Keuangan dari  keseluruhan
pondok peserta.
pesantren
Ferlinda Pengaruh | Pengetahuan | Penyajian | Hasil ~ penelitian
Ainur Pengetahu | Pedoman Laporan ini  menunjukan
Rachmani an tentang | Akuntansi Keuangan | bahwa adanya
(2020) Pedoman | Pesantren Pesantren | pengaruh  antara
Akuntansi tingkat
Pesantren pengetahuan atas
terhadap PAP terhadap
Penyajian penyajian laporan
Laporan Keuangan
Keuangan Pesantren.
Pesantren
Bella  Alfi| pengaruh | Pedoman Kualitas Hasil  penelitian
Nuladani Pedoman | Akuntansi Laporan menunjukkan
(2021) Akuntansi | Pesantren, Keuangan | bahwa  terdapat
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Pesantren, | Kompetensi
Kompeten | Sumber
si Sumber | Daya
Daya Manusia,
Manusia, | Pemanfaatan
Dan Teknologi
Pemanfaat | Informasi
an

Teknologi

Informasi

Terhadap

Kualitas

Laporan

Keuangan

pengaruh  positif
dan signifikan
antara standar
Pedoman
Akuntansi
Pesantren dengan
kualitas  laporan
keuangan pondok
pesantren.

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

2.4 KERANGKA PEMIKIRAN

Pengetahuan Akuntansi Syariah

Tingkat Pendidikan (X2)

Pelatihan Standar Akuntansi (X3)

Pemahaman Tentang PAP (X4)

Sumber : Olahan Peneliti 2021

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Keterangan:

: Parsial

: Simultan
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2.5 PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.5.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah terhadap Penyajian
Laporan Keuangan pesantren
Akuntansi Syariah menurut lwan Triyuwono dan Gaffikin
dikatakan, merupakan salah satu upaya mendekontruksi akuntansi modern
ke dalam bentuk yang humanis dan sarat nilai. Nilai humanis Akuntansi
Syariah adalah bahwa akuntansi yang dibentuk ini ditujukan untuk
memanusiakan manusia, atau mengembalikan manusia pada fitrahnya
yang suci. (Triwuyono, 2015) Teori Akuntansi Syariah merupakan bagian
dari praktik Akuntansi Syariah yang di perlukan sebagai landasan dalam
pengembangan praktik Akuntansi Syariah. Pemahaman yang benar tentang
teori Akuntansi Syariah akan mendorong perkembangan akuntansi menuju
praktik akuntansi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (llyas, 2020).
Hasil penelitian Ferlinda Ainur Rachmani (2020) mengenai Pengaruh
Pengetahuan Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren Terhadap Penyajian
Laporan Keuangan Pesantren berdasarkan hasil perhitungan yang
diperoleh bahwa variabel pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh
positif dan signifikan . Atas dasar penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan pengelola keuangan atas Pedoman Akuntansi
Pesantren akan berpengaruh positif signifikan terhadap penyajian laporan
keuangan pesantren.
H1: Pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh positif terhadap

penyajian laporan keuangan pesantren
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2.5.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan Pesantren
Sebagai lembaga pendidikan yang dilahirkan dari perut pesantren,
madrasah memiliki kesamaan visi atau bahkan justru merupakan
metamorfosis dari sistem pesantren. Selain itu madrasah juga mewarisi
beberapa nilai budaya yang telah berkembang di pesantren, antara lain
nilai kebersamaan, nilai kemandirian, nilai-nilai kejuangan. Dan yang
lebih penting lagi, kurikulum pengajaran yang diajarkan di madrasah,
mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan umum, juga menekankan pada aspek
pengetahuan agama seperti agidah, akhlak, dan syariah melalui pengajaran
kitab. Hasil penelitian Dedi Lohanda (2017) Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Pemahaman Akuntansi, Dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
Terhadap Pelaporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan variabel pelatihan
penyusunan laporan keuangan tidak berpengaruh positif terhadap
pelaporan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP sedangkan variabel
pemahaman akuntansi terdapat pengaruh positif terhadap pelaporan
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Hasil penelitian muzahid
(2014) yang menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dan Marlina (2017) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara tingkat pendidikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara standar Pedoman Akuntansi
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Pesantren dengan kualitas laporan keuangan pondok pesantren. Pendidikan
formal berkaitan erat dengan segala suatu yang berkaitan dengan
perkembangan manusia mulai perkembangan kesehatan keterampilan,
pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan iman
(Muzahid, 2014). Perkembangan ini mengacu kepada membuat manusia
menjadi lebih sempurna, membuat manusia meningkatkan hidupnya dan
kehidupan alamiah menjadi berbudaya dan bermoral. Dengan pendidikan
formal yang memadai, staf bagian keuangan/akuntansi akan lebih mudah
untuk memahami pekerjaan yang harus dilakukan. Maka dapat
disimpulkan bahwa, semakin tinggi tingkat pendidikan formal staf bagian
keuangan/ akuntansi akan sangat membantu dalam membuat laporan
keuangan. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap penyajian laporan

keuangan pesantren

2.5.3 Pengaruh Pelatihan Standar Akuntansi Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan Pesantren

Pelatihan menurut Poerwadarminta dalam (Hasan Basri, 2015)

memiliki arti telah biasa, keadaan telah biasa diperoleh seseorang setelah

melalui proses belajar atau diajar. Dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah

sistem terdapat komponen antara satu dengan yang lainya saling

berinteraksi atau berkaitan dalam pencapaian tujuan kegiatan pelatihan

melibatkan sejumlah unsur yang tediri atas penyelenggara, instruktur,
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peserta, program pelatihan dan fasilitas pendukung lainnya yang
memungkinkan terselenggaranya kegiatan pelatihan secara optimal. Hasil
penelitian Dedi Lohanda (2017) Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Pemahaman Akuntansi, Dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
Terhadap Pelaporan Keuangan umkm Berdasarkan SAK ETAP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan variabel pelatihan
penyusunan laporan keuangan tidak berpengaruh positif terhadap
pelaporan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP sedangkan variabel
pemahaman akuntansi terdapat pengaruh positif terhadap pelaporan
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Hasil penelitian Asih Niati,
Yohanes Suhardjo, Ratna Wijayanti, Risti Ulfi Hanifah (2019) Pelatihan
Pengelolaan Manajemen Keuangan dan Pelaporan Keuangan Akuntansi
Pesantren bagi Pengelola Yayasan Hasil penelitian yang dicapai adalah
adanya peningkatan pemahaman mengenai pengelola manajemen yang
baik di pondok pesantren dan diupayakan dilakukan perbaikan sistem
dalam pedoman pengelolaan pembayaran, pembukuan dan pencatatan.
Hasil penelitian Yuliansyah, Fajar Gustiawaty Dewi, Yunia Amelia (2020)
Pelatihan Standar Akuntansi Pesantren dalam Penyusunan Laporan
Keuangan bagi Staf Keuangan Pondok Pesantren. Hasil penelitian yang
dilaksanakan secara keseluruhan terjadi kenaikan pengetahuan dan
pemahaman peserta pelatihan rata-rata 30 persen dari keseluruhan peserta.
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H3: Pelatihan Standar Akuntansi berpengaruh positif terhadap penyajian

laporan keuangan pesantren

2.5.4 Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren Terhadap
Penyajian Laporan Keuangan Pesantren

Menurut (IAI, 2018) Acuan utama penyusunan laporan keuangan

Pondok Pesantren adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar

Akuntansi Keuangan IAl. Pedoman ini disusun menggunakan acuan sebagai

berikut:

a) SAK ETAP yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan IAl.
b) PSAK dan ISAK syariah yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Syariah 1AL
Jika standar Akuntansi Keuangan memberikan pilihan atas
perlakuan akuntansi, maka penyusunan laporan keuangan pondok
pesantren mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam Pedoman
Akuntansi. 1Al Kompartemen Syariah (KASy) adalah kompartemen yang
dibentuk DPN 1Al untuk meningkatkan profesionalisme, menjalankan
kegiatan profesional, dan fungsi ilmiah di bidang Akuntansi Syariah
(Hartono, 2020). Hasil penelitian Ferlinda Ainur Rachmani (2020)
mengenai Pengaruh Pengetahuan Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren
Terhadap Penyajian Laporan Keuangan Pesantren. Berdasarkan hasil

perhitungan yang diperoleh bahwa variabel pengetahuan Akuntansi
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Syariah berpengaruh positif dan signifikan . Berdasarkan landasan teori
dan penelitian terdahulu tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:

H4: Pemahaman tentang Pedoman Akuntansi Pesantren berpengaruh

positif terhadap penyajian laporan keuangan pesantren

2.5.5 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah, Tingkat Pendidikan,
Pelatihan Standar Akuntansi, Dan Pemahaman Tentang Pedoman
Akuntansi Pesantren Terhadap Penyajian Laporan Keuangan
Pesantren

Berdasarkan uraian hipotesis-hipotesis diatas, maka dapat diajukan
hipotesis kelima yaitu sebagai berikut:
H5: Pengetahuan Akuntansi Syariah, tingkat pendidikan, pelatihan standar
akuntansi, dan pemahaman tentang Pedoman Akuntansi Pesantren
memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap penyajian laporan

keuangan pesantren di Kabupaten Indragiri Hilir.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 DESAIN PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Margono
penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan
secara alamiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta
atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru

yang bertujuan untuk dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.

3.2 POPULASI DAN SAMPEL
3.2.1 Populasi
Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Menurut
Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang , tetapi juga obyek dan

benda-benda alam yang lain. Populasi bukan hanya jumlah obyek atau
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subjek, tetapi meliputi seluruh karakteristik dimiliki oleh obyek atau subjek
tersebut (Hasibuan, 2018). Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Populasi pada penelitian ini adalah pengelola
keuangan pondok pesantren di kabupaten Indragiri Hilir. Akan tetapi,
setelah melakukan riset hanya 10 pondok pesantren yang memenuhi kriteria

penentuan sampel.

Adapun yang menjadi kriteria responden nya yaitu:

1. Tingkat pendidikan minimal SMA/SLTA.

Sedangkan untuk kriteria pondok pesantren nya yaitu:

1. Pondok pesantren minimal berdiri 3 tahun.

2. Memiliki laporan keuangan walaupun sederhana.

Tabel 3.1
Populasi
Unit Tingkat Total
No |gNama Lembaga Organisasi Pendidikan | Responden KEragon
Sampel
1. | Tarbiyatul Isla | Bendahara :1 orang SMA
miyah Wal-| Kepsek  :1 orang S1 0 Di Tolak
Irsyad Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
2. | Anwarul Ulum | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
Kepsek  :1 orang MTs 0 Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
3. | Babussalam Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs 0 Pendidikan dan
Sekretaris :1 orang MTs Pondok Pesantren
Di Bawah 3
Tahun dan Belum
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Mempunyai

Laporan
Keuangan
4. | Daarul Ishlah | Bendahara :2 orang SMA
Kepsek  :1 orang SMA Di Terima 2
Pim.Yysn :1 orang SMA Responden
Sekretaris :1 orang SMA
5. |'Nurul Wathan | Bendahara :1 orang S1
Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
6. | Al-Azkiya’ Bendahara :1 orang S1
Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang S1
7. | Tebu lreng 3 Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
8. | Al Irsyad Darul | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuali
Ulum Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
9. | Jaziratul Munir | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuali
Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan dan
Sekretaris :1 orang MTs Pondok Pesantren
Di Bawah 3
Tahun
10. | Sabilul Bendahara :1 orang S1
Muttagin Kepsek  :1 orang S1 Ditolak
Pim.Yysn :1 orang S1
Sekretaris :1 orang S1
11. | Miftahul Huda | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
12. | Saadatuddaraei | Bendahara :1 orang SMA
n Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
13. | Nurul Iman Bendahara :1 orang S1
Kepsek  :1orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang MTs
Sekretaris :1 orang SMA
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14. | Syekh Abdurra | Bendahara :1 orang S1
hman Siddiq 2 | Kepsek  :1 orang S1 Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
15. [ Yasin Bendahara :1 orang SMA
Kepsek  :1 orang SMA Di Terima 4
Tata Usaha:1 orang SMA Responden
Sekretaris :1 orang SMA
16. | Miftahul Huda | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuali
Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
17. | Pesantren Bendahara :1 orang SMA Tidak Sesuali
Miftahul Kepsek  :1 orang SMA Kriteria Pondok
Hidayah Pim.Yysn :1 orang S1 Pesantren Di
Indragiri Sekretaris :1 orang SMA Bawah 3 Tahun
18. | Darul Masakin | Bendahara :1 orang SMA Tidak Sesuai
Kepsek  :1 orang Sl Kriteria Pondok
Pim.Yysn :1 orang MTs Pesantren Di
Sekretaris :1 orang SMA Bawah 3 Tahun
19. | Ummul Qur’an | Bendahara :1 orang S1
Annuraini Tata Usaha 1 orang SMA
Sekretaris :2 orang Si Di Terima 4
Kepsek  :1 orang S1 Responden
Pim. Yysn :1 orang S2
20. | Daarul Hudhari | Bendahara :1 orang MTs
Kepsek  :1 orang MTs Tidak Sesuali
Pim.Yysn :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Sekretaris :1 orang MTs Pendidikan
21. | PPS  Modern| Bendahara :2 orang Sl
Daarul Kepsek  :1 orang S1 Di Terima 6
Muttagien Pim.Yysn :1 orang S2 Responden
Sekretaris :2 orang S1
Tata Usaha:1 orang S1
22. | Jilussalamah Al | Bendahara :1 orang SMA
-Islami Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
23. | Daarul Rahman | Bendahara :1 orang SMA
Kepsek  :1 orang S1 Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang S1
Sekretaris :1 orang SMA
24. | Al-Rasyid Bendahara :1 orang SMA Tidak Sesuai
Kepsek  :1orang SMA Kriteria Pondok
Pim.Yysn :1 orang SMA Pesantren Di
Sekretaris :1 orang SMA Bawah 3 Tahun
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25. | Nurul Huda Bendahara :1 orang SMA
Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
26. | Modern Syech | Bendahara :1 orang S1
Walid  Thaib| Kepsek  :1 orang S2 Di Tolak
Saleh Indragiri | Pim.Yysn :1 orang S1
Sekretaris :1 orang S1
27. | Assyifa Ul Isla | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuali
miyah Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
28. | Daarul Rahman | Bendahara :1 orang SMA
Kateman Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
29. | Raudhatul Bendahara :1 orang SMA Tidak Sesuai
Ulum Kepsek  :1 orang Sl Kriteria Pondok
Pim.Yysn :1 orang SMA Pesantren Di
Sekretaris :1 orang SMA Bawah 3 Tahun
30. | KMI  Pondok | Bendahara :1 orang S1
Modern Al-| Kepsek  :1orang S1 Di Tolak
Imtinan Putri Pim.Yysn :1 orang S1
Sekretaris :1 orang S1
31. | Sabilal Bendahara :1 orang S1
Mubhtadin Kepsek  :1 orang S1 Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang Sl
Sekretaris :1 orang S1
32. [ Al- Bendahara :2 orang SMA
Baaqiyatussa’ | Kepsek  :1 orang SMA
Adiyyah Pim.Yysn :1 orang SMA Di Terima 5
Sekretaris :1 orang SMA Responden
Operator :1 orang SMA
Tata Usaha:1 orang S1
33. | MA. Bendahara :1 orang S1
Darussalam Kepsek  :1 orang S1 Di Terima 3
(Pusat) Pim.Yysn :1 orang S1 Responden
Sekretaris :1 orang S1
34. | MTs.Darussala | Bendahara :1 orang S1
m (Cabang) Kepsek  :1 orang S1 Di Terima 3
Sekretaris :1 orang S1 Responden
SMA
35. [ ML. Bendahara :1 orang S1
Darussalam Kepsek  :1orang S1 Di Terima 3
(Cabang) Sekretaris :1 orang S1 Responden
SMA
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36. | Darul Bendahara :1 orang MTs
Istigomah Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang MTs
Sekretaris :1 orang MTs
37. | Yayasan Bin D | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
ahlan (Yabid) | Kepsek :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan dan
Sekretaris :1 orang MTs Pondok Pesantren
Di Bawah 3
Tahun
38. | Nurul  Ulama| Bendahara :1 orang S1
DDI Benteng Kepsek  :1 orang Sl Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang MTs
Sekretaris :1 orang SMA
39. | Al-Huda  Al-| Bendahara :1 orang MTs
Ilahiah Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang S1
Sekretaris :1 orang MTs
40. | Nurul Islam Bendahara :1 orang SMA
Kepsek  :1 orang Sl Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang SMA
Sekretaris :1 orang SMA
41. | Al-Muhajirin | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
42. | Nur Darissalam | Bendahara :1 orang Sl
Kepsek  :1 orang S1 Di Terima 1
Pim.Yysn :1 orang SMA Responden
Sekretaris :1 orang SMA
43. | Sabilal Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuali
Muttagin Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
44. | Al-Fatah Il Bendahara :1 orang MTs
Cabang Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Temboro Pim.Yysn :1 orang MTs
Sekretaris :1 orang MTs
45. | Fathul ‘Ulum | Bendahara :1 orang SMA
Aal Khair Kepsek  :1 orang SMA Di Terima 2
Pim.Yysn :1 orang S1 Responden
Sekretaris :1 orang MTs
46. | Nurul Wathan | Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs Pendidikan
Sekretaris :1 orang MTs
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47. | Shadiqul Amin | Bendahara :1 orang MTs
Kepsek  :1 orang MTs

Tidak Sesuai
Kriteria Tingkat

Pim.Yysn :1 orang MTs 0 Pendidikan dan
Sekretaris :1 orang MTs Pondok Pesantren
Di Bawah 3
Tahun
48. | Nurul Bendahara :1 orang MTs Tidak Sesuai
Mubtadin Kepsek  :1 orang MTs Kriteria Tingkat
Pim.Yysn :1 orang MTs 0 Pendidikan dan
Sekretaris :1 orang MTs Pondok Pesantren
Di Bawah 3
Tahun
49. | Nurul Falah Bendahara :1 orang MTs
Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Pim.Yysn :1 orang MTs 0
Sekretaris :1 orang MTs
50. | SPMAA (Sumb | Bendahara :1 orang SMA
er Pendidikan | Kepsek  :1 orang SMA Di Tolak
Mental Agama | Pim.Yysn :1 orang SMA 0
Allah) Sekretaris :1 orang SMA
Jumlah 207 Orang 33
Sumber: Data Primer Diolah, 2022
Tabel 3.2
Jumlah Populasi Pondok Pesantren
Jumlah Pondok Pesantren di Kabupaten Indragiri Hilir 50
Ponpes Tidak Sesuai Kriteria (29)
Ponpes Yang Menolak (21)
Ponpes Yang Menerima 10

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

3.2.2 Sampel

Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang

diteliti. Jika kita hanya meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian

tersebut disebut penelitian sampel. Menurut Sugiyono (2016:81) Sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
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purposive sampling. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, karena mempunyai
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi yang mewakili. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengelola pondok
pesantren seperti pimpinan yayasan, bendahara, tata usaha, kepala sekolah,
kesekretariatan pondok pesantren dan operator. Kuesioner yang disebar ke
masing-masing pondok pesantren sesuai dengan jumlah orang yang mengisi
bagian-bagian tersebut. Setelah dilakukan survey ternyata jumlah sampelnya

yang didapat sebanyak 33 responden.

Tabel 3.3
Jumlah Sampel

No Unit Organisasi Jumlah Sampel
1 Bendahara 13
2 | Tata Usaha 4
3 | Kepala Sekolah 4
4 | Pimpinan Ponpes 2
5 | Sekretaris 9
6 | Operator 1

Jumlah 33

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

3.3 JENIS DAN SUMBER DATA

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah:

3.3.1 Data Primer
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data

primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
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data (Sugiyono,2016). Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan

menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada para responden.

3.3.2 Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal,
berita online, dan artikel yang berkaitan dengan judul penelitian ini serta

dokumen yang berasal dari organisasi.

3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
3.4.1 Kuesioner
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner. Kuesinoer (angket) adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara yang memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016).
Adapun angket disusun sesuai dengan indikator penelitian yaitu, pengaruh
pengetahuan akuntansi syariah, tingkat pendidikan, pelatihan standar
akuntansi, dan pemahaman tentang Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)
terhadap penyajian laporan keuangan pesantren di pondok-pondok pesantren
kabupaten indragiri hilir.
3.4.2 Skala Pengukuran
Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. untuk mengukur respon subjek ke dalam 5 poin skala dengan interval
yang sama. Maka demikian tipe data yang digunakan adalah tipe interval.
Untuk skor dapat diberikan sebagai berikut:

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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Skor 2 = Tidak Setuju (TS)

Skor 3 = Kurang Setuju (KS)

Skor 4 = Setuju (S)

Skor 5 = Sangat Setuju (SS)

3.5 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah variabel

independen Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1), Tingkat Pendidikan (X2),

Pelatihan Standar Akuntansi (X3), dan Pemahaman Tentang Pedoman

Akuntansi Pesantren (X4) merupakan variabel yang tidak dipengaruhi oleh

variabel lain. Sedangkan variabel dependen Penyajian Laporan Keuangan

Pesantren (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi variabel lain.

Tabel 3.4

Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator

1 | Pengetahuan | Pemahaman yang benar tentang |1. Paham mengenai
Akuntansi teori Akuntansi Syariah akan | pedoman akuntansi
Syariah mendorong perkembangan | pesantren serta
(X1) akuntansi menuju praktik | standar  akuntansi

akuntansi yang sesuai dengan | keuangan.
prinsip-prinsip syariah. 2. Memiliki  keahlian
Akuntansi Syariah menurut Iwan | dibidang akuntansi
Triyuwono dan Gaffikin | dan keuangan.
dikatakan, merupakan salah satu | (Rachmani, 2020)
upaya mendekontruksi akuntansi

modern ke dalam bentuk yang

humanis dan sarat nilai.

2. | Tingkat Undang-undang nomor 20 tahun | 1. Tingkat pendidikan
Pendidikan | 2003 tentang sistem pendidikan | formal yang
(X2) Nasional, disebutkan bahwa: | dimiliki.

pendidikan adalah usaha dan |2.Bidang pendidikan .
proses pembelajaran agar peserta | 3. Kualitas pendidikan.
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didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan

(Muzahid, 2014)

negara.
Pelatihan Dewan  Standar  Akuntansi | 1. Efektivitas biaya
Standar Syariah (DSAS) Al adalah | 2. Materi program
Akuntansi badan yang bertanggung jawab | yang dibutuhkan
(X3) untuk menyusun Standar | 3. Prinsip-prinsip

Akuntansi Syariah di Indonesia. | pembelajaran

Melalui pelatihan ini, peserta | 4. Ketepatan dan

tidak hanya akan memahami
pencatatan Akuntansi Syariah,
namun juga memahami fatwa

terkait transaksi ekonomi
syariah, dan memiliki
kemampuan untuk menganalisa
laporan  keuangan  syariah.
Pelatihan menurut

Poerwadarminta dalam (Dr. H.
Hasan Basri, 2015) memiliki arti
telah biasa, keadaan telah biasa

diperolen  seseorang  setelah
melalui proses belajar atau
diajar.

kesesuaian fasilitas

5. Kemampuan dan
preferensi  peserta
pelatihan

6. Kemampuan dan
preferensi instruktur
pelatihan.
(Dedi
2017)

Lohanda,
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4. | Pemahaman | Penyusunan Pedoman Akuntansi | 1.Pengidentifikasian
tentang Pesantren adalah untuk memberi | laporan  keuangan
Pedoman panduan akuntansi yang tidak | menggunakan
Akuntansi mengikat bagi pondok pesantren | standar ~ Pedoman
Pesantren dalam  penyusunan  laporan | Akuntansi Pesantren
(X4) keuangan. Acuan utama | 2.Pengungkapan

penyusunan laporan keuangan | komponen akun
Pondok  Pesantren adalah | yang dicatat sesuai
Standar Akuntansi Keuangan | standar  akuntansi
Entitas Tanpa Akuntabilitas | keuangan.
Publik (SAK ETAP) vyang | 3.Informasi likuiditas
dikeluarkan oleh Dewan Standar | ponpes telah
Akuntansi Keuangan IAl. dimasukkan dalam
pencatatan laporan
keuangan.
4.Penerimaan dan
pengeluaran kas
telah dicatat dalam
pos laporan arus kas.
5. Pedoman Akuntansi
Pesantren telah
membantu  dalam
penyusunan laporan
keuangan ponpes.
(Rachmani, 2020)

5. | Penyajian Penyusunan laporan keuangan | 1.Integritas keuangan
Laporan pondok pesantren merupakan | yaitu tidak memihak
Keuangan bentuk tanggung jawab kepada | dan jujur.

Pesantren umat karena secara umum |2.Pengungkapan

(Y) pondok pesantren dibentuk oleh | disajikan  menjadi
dana umat. prinsipnya laporan | gambaran keadaan
keuangan pondok pesantren | Kkejadian  ekonomi
memiliki empat laporan | yang terjadi.
keuangan yang harus disajikan | 3. Penyajian secara
yaitu: Laporan Posisi Keuangan, | sistematis.
Laporan Aktivitas,Laporan Arus | (Rachmani, 2020)
Kas, Catatan atas Laporan
Keuangan.

3.6 METODE ANALISIS DATA

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan,
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sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis dan ilmiah. (Sandu Siyoto, 2015) Analisis data adalah
proses mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah di ajukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah pengujian
deskriptif, pengujian statistik, dan pengujian hipotesis. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda
( Multiple Regression Analysis) dengan menggunakan bantuan Program
Statistical Product Service Solution (SPSS).

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Pengukuran variabel menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden diberi skor dengan

menggunakan 5 (lima) poin skala likert.

3.6.1 Uji Validitas
Validitas adalah istilah yang menggambarkan kemampuan sebuah
instrumen untuk mengukur apa yang ingin diukur. Maka validitas berarti
membicarakan kesahihan sebuah alat ukur mendapatkan data. Untuk
menjamin validitas, sebuah instrumen penelitian diuraikan dulu mengenai
aspek-aspek yang terkandung didalam variabel penelitian. (Syahrum & Salim,

2012) Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson
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Product Moment dengan ketentuan nilai r hitung > nilai r tabel maka item
maka item pertanyaan dikatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan

membandingkan nilai r hitung untuk degree of freedom (df) = n-2.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk tetap konsisten
meskipun ada perubahan waktu. Jika sebuah instrumen penelitian dapat
mengukur sebuah variabel pada suatu saat dan kelak juga dapat digunakan di
waktu lainnya untuk mengukur variabel yang sama, itu disebut sebagai
reliabilitas. (Syahrum & Salim, 2012). Reliabilitas merupakan penerjemahan
dari kata reliability yang mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan
reliabel yang artinya dapat dipercaya. Kepercayaan berhubungan dengan
ketepatan dan memberikan konsistensi. (Siyoto, 2017)

Apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula. Salah satu teknik untuk mengukur reliabilitas suatu
instrument adalah teknik Alpha Cronbach. Kriteria suatu instrument
penelitian dikatakan reliable dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach,

bila koefisien reliabilitas Alpha Cronbach >0,6.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat variabel independen dan
dependen berdistribusi normal atau tidak. Jika residual data tidak

berdistribusi normal, maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau
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bias. Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi
normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan kolmogrov-smirnorv test yaitu jika p-value nya menunjukkan

lebih besar dari 0.05 berarti hipotesis diterima atau terdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas ( independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen (Nihayah, 2019). Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya
multikoleniaritas pada suatu variabel regresi adalah dengan melihat nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance >0,1 dan
VIF <10, maka dapat diartikan bahwasanya tidak terdapat multikolinearitas

pada penelitian tersebut.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas seperti halnya uji normalitas, cara yang sering
digunakan dalam menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah
heteroskedastisitas aatau tidak hanya dengan melihat pada scatterplot dan
dilihat apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak. (Nihayah, 2019)
Jika varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskestisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan

dengan scatterplot jika penyebaran data pada scatterplot tidak teratur dan
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tidak membentuk pola tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu)

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.(Nihayah, 2019)
Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis yang digunakan
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap suatu
variabel terikat. Adapun persamaan regresi linier berganda dalam penelitian
ini adalah:
Y = o+ B1X1 + B2X2 + B3X3+ p4X4+e
Keterangan:
Y  :Penyajian laporan keuangan pesantren
o : Konstanta
Bl : Koefisien Pengetahuan Akuntansi Syariah
B2  : Koefisien Tingkat Pendidikan
B3 : Koefisien Pelatihan Standar Akuntansi
B4  : Koefisien Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren
X1 :Pengetahuan Akuntansi Syariah
X2 :Tingkat Pendidikan
X3 :Pelatihan Standar Akuntansi
X4 : Pemahaman tentang Pedoman Akuntansi Pesantren

e : Standar Error
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3.6.5 Uji Hipotesis
3.6.5.1 Uji Parsial ( Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel
dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai probability
t lebih kecil dari 0,5 maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Apabila t hitung atau sig < a maka:
Ho ditolak, dan Ha diterima terdapat pengaruh secara parsial
antara pengetahuan akuntansi syariah, tingkat pendidikan,
pelatihan standar akuntansi, pemahaman tentang pedoman
akuntansi pesantren terhadap penyajian laporan keuangan
pesantren.

b. thitung <t tabel atau sig > a maka:
Ho diterima, Ha ditolak artinya terdapat pengaruh secara parsial
antara pengetahuan akuntansi syariah, tingkat pendidikan,
pelatihan standar akuntansi, pemahaman tentang pedoman
akuntansi pesantren terhadap penyajian laporan keuangan

pesantren.

3.6.5.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara
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simultan terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi 0,05
digunakan untuk uji ini, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 berarti semua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti semua
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

3.6.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (goodness of fit) yang dinotasikan dengan R?
merupakan ikhtisar yang menyatakan bahwa seberapa baik garis regresi
sampel mencocokkan data. Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur proporsi variasi dalam variabel tidak bebas yang dijelaskan
oleh regresi. Nilai R? berkisar antara 0 sampai 1, bila R?=0 berarti tidak
ada hubungan sempurna. Sedangkan apabila nilai R?*=1 maka ada
hubungan antara variasi Y dan X atau variasi dar Y dapat diterangkan

oleh X secara keseluruhan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Dengan melihat pembahasan dari hasil penelitian mengenai “pengaruh
pengetahuan akuntansi syariah, tingkat pendidikan, pelatihan standar
akuntansi, dan pemahaman tentang pedoman akuntansi pesantren terhadap
penyajian laporan keuangan pesantren (studi pada pondok-pondok pesantren,

kabupaten indragiri hilir)” . Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsial (t) variabel pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyajian laporan keuangan pesantren di
pondok-pondok  pesantren  kabupaten Indragiri  hilir.  Semakin
meningkatkan tata kelola keuangan dalam pondok pesantren dan dapat
membangun kepercayaan publik atas pengelolaan keuangan pondok
pesantren dengan adanya penyajian laporan keuangan pondok pesantren
yang akuntabel dan dapat di pertanggungjawabkan.

2. Secara parsial (t) variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif
terhadap penyajian laporan keuangan pesantren di pondok-pondok
pesantren kabupaten Indragiri hilir. Hal ini dikarenakan penyusunan
laporan keuangan pondok pesantren idealnya tersaji secara alami sesuai
dengan pemahaman dan wawasan mengenai pedoman akuntansi pesantren
dalam menyajikan laporan keuangan pesantren yang sesuai dengan
pedoman akuntansi pesantren dan landasan hukum yang mengatur

mengenai pesantren.
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3. Secara parsial (t) variabel pelatihan standar akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penyajian laporan keuangan pesantren di pondok-
pondok pesantren kabupaten Indragiri hilir. Hal ini berarti bahwa pelatihan
standar akuntansi menjadi tahapan mengenali pondok pesantren dari sisi
hukum dan struktur organisasi menjadi titik awal dalam masa pelatihan
dalam penyajian laporan keuangan pondok pesantren.

4. Secara parsial (t) variabel pemahaman tentang pedoman akuntansi
pesantren berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyajian laporan
keuangan pesantren di pondok-pondok pesantren kabupaten Indragiri hilir.
Hal ini Hal ini berarti dengan diterapkannya pedoman akuntansi pesantren
dalam suatu lembaga atau organisasi merupakan salah satu faktor
terwujudnya penyajian laporan keuangan pondok pesantren yang
akuntabel dalam wupaya untuk meningkatkan tata kelola keuangan
pesantren yang bebas dari salah saji kepada pihak yang berkepentingan
seperti penanam modal yayasan, lembaga atau kepada umat.

5. Secara simultan (f) variabel pengetahuan akuntansi syariah, tingkat
pendidikan, pelatihan standar akuntansi, dan pemahaman tentang pedoman
akuntansi pesantren berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyajian
laporan keuangan pesantren di pondok-pondok pesantren kabupaten
Indragiri hilir, dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000.

6. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,723. Hasil ini
berarti menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen mempengaruhi
variabel dependen sebesar 72,3%. Sedangkan sisanya 27,7% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan diatas, maka peneliti
menyarankan bahwa :

1. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penyajian laporan keuangan
dengan menambahkan variabel X lainya seperti gaya kepemimpinan
kharismatik pengasuh pondok pesantren, akuntabilitas, kompetensi
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi dan informasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya pengambilan sampel diperbanyak agar
memperluas hasil penelitian, dan juga menggunakan teknologi
wawancara sehingga informasi yang didapat peneliti lebih banyak dan
jelas.

3. Bagi organisasi atau lembaga pondok pesantren diharapkan lebih
memperhatikan kualitas sumber daya manusia yang menyusun laporan
keuangan pondok pesantren, seperti keikutsertaan dalam program-
program pelatihan standar akuntansi terkait penyajian laporan keuangan
pesantren yang sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren sehingga
mampu meningkatkan kompetensinya dalam penyajian laporan keuangan
yang akuntabel, berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan.

4. Bagi organisasi pengelola pondok pesantren sebaiknya meningkatkan
sosialisasi kepada masyarakat terkhususnya dilingkungan sekitar
pedesaan untuk meningkatkan pihak yang berkepentingan dalam hal ini

seperti penanam modal yayasan, lembaga ataupun kepada umat.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN




KUESIONER PENELITIAN
Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi
persyaratan gelar strata-1 (S1) pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan llmu Sosial Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, maka peneliti
mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Pengetahuan Akuntansi
Syariah, Tingkat Pendidikan, Pelatihan Standar Akuntansi, dan Pemahaman
Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan Pesantren (Studi Pada Pondok-Pondok Pesantren, Kabupaten

Indragiri Hilir), saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :Rohaliza
NIM 11870320244
Jurusan :Akuntansi S1

A. ldentitas Responden

Nama

Jenis Kelamin : Pria ( ) Wanita ()

Umur / usia

Pendidikan Terakhir SMP/SLTP( ) SMA/SLTA ( ) D3 ( )
:S1 () S2 «C ) S3 (

)

Bidang Pekerjaan / jabatan
B.  Petunjuk Pengisian
Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda

centang (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
KS : Kurang Setuju

Pengetahuan Akuntansi Syariah
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No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Laporan keuangan yang lengkap dari yayasan
pondok pesantren terdiri dari: laporan posisi
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas,

dan catatan atas laporan keuangan.

Prinsip dasar akuntansi syariah adalah nilai

pertanggungjawaban.

Laporan arus kas adalah laporan yang
menunjukkan penerimaan dan pengeluaran
kas dan setara kas selama periode tertentu
yang dikelompokkan dalam  aktivitas

operasional, investasi, dan pendanaan.

Informasi tentang arus kas berguna bagi para
pengguna laporan keuangan sebagai dasar
untuk menilai kemampuan pondok pesantren
dalam menghasilkan kas dan setara kas serta

menilai kebutuhan penggunaan kas tersebut.

Laporan posisi keuangan adalah Salah satu
laporan keuangan berdasarkan Pedoman
Akuntansi Pesantren yang harus disusun oleh

pondok pesantren.
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Tingkat Pendidikan

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Tingkat pendidikan mempengaruhi
pengetahuan akuntansi dan mempermudah

dalam membuat laporan keuangan pondok

pesantren.

2 | Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang
maka akan semakin tinggi pula kemampuan
dan pemahaman akuntansi serta mempermudah
dalam penyajian laporan keuangan pondok
pesantren.

3 | Faktor yang mempengaruhi pola pikir adalah
pendidikan.

4 | Faktor perkembangan ilmu pengetahuan
akuntansi  dan teknologi mempengaruhi
kemajuan pendidikan.

5 | Tingkat pendidikan mempengaruhi

pemahaman tentang Pedoman Akuntansi
Pesantren terhadap penyajian laporan keuangan

pondok pesantren.
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Pelatihan Standar Akuntansi

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Pelatihan standar akuntansi disesuaikan dengan
efektivitas biaya dan teknologi yang mudah
digunakan sehingga semua stakeholder dari
pondok pesantren dapat informasi yang

akuntabel dan bermanfaat.

Materi program pelatihan standar akuntansi
meningkatkan wawasan dan pengetahuan
dalam menganalisa laporan keuangan pondok

pesantren.

Ketepatan serta kesesuaian fasilitas
mempengaruhi pelatihan standar akuntansi dan
prinsip-prinsip  pembelajaran  harus sesuai

dengan standar akuntansi

Pelatihan  standar  akuntansi  membantu
pesantren lebih baik dalam menyusun laporan
keuangan yang akuntabilitas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Pelatihan standar akuntansi penting untuk
menambah wawasan dan pengetahuan SDM
staf keuangan dalam penyusunan laporan
keuangan menggunakan standar akuntansi

pesantren.
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Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

PAP disusun sebagai bentuk keberpihakan 1Al
dan Bl akan pemberdayaan ekonomi pondok
pesantren agar mampu menyusun laporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi

keuangan yang berlaku umum di Indonesia.

Acuan utama penyusunan laporan keuangan
pondok pesantren adalah SAK ETAP.

Tujuan dari penyusunan PAP adalah untuk
memberi panduan akuntansi yang tidak
mengikat bagi pondok pesantren dalam

penyusunan laporan keuangan.

Perkembangan jumlah pondok pesantren
menjadi alasan awal disusunnya Pedoman

Akuntansi Pesantren.

Pedoman akuntansi pesantren telah membantu
dalam penyusunan laporan keuangan pondok

pesantren.

Pedoman Akuntansi Pesantren diterapkan pada

yayasan pondok pesantren.

Penyusunan laporan keuangan pesantren
mengikuti  ketentuan yang dipilih dalam

pedoman akuntansi pesantren.
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Penyajian Laporan Keuangan Pesantren

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Laporan keuangan menyajikan secara wajar
posisi keuangan, Kinerja keuangan, dan arus
kas dari yayasan pondok pesantren disertai
pengungkapan yang diharuskan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Laporan aktivitas memberikan informasi
mengenai kinerja keuangan yayasan pondok
pesantren selama suatu periode laporan

tertentu.

Laporan  posisi  keuangan = memberikan
informasi mengenai aset, liabilitas, dan aset
neto dari yayasan pondok pesantren, serta
hubungan antar unsur-unsur tersebut pada

waktu tertentu.

Prinsip laporan keuangan pesantren yaitu
laporan keuangan, laporan aktivitas, laporan
arus kas, catatan atas laporan keuangan.

Laporan arus kas memberikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dari

yayasan pondok pesantren.

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan
secara sistematis dengan urutan penyajian
sesuai komponen utama laporan keuangan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan.
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LAMPIRAN 2
TABULASI DATA PENELITIAN
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1 A. Junaidi 31 1 1 Operator

2 | Syaifa Aiswan 26 1 1 Bendahara

3 Husen 37 1 3 Tata Usaha

4 Syafrizal 26 1 1 Sekretaris

5 Joko Untoro 26 1 1 Bendahara

6 Marwana 46 2 3 Kepala Sekolah
7 Julaini 32 1 3 Bendahara

8 | Satia Ningsih 29 2 3 Sekretaris

9 Anna Herlina 35 2 3 Kepala Sekolah
10 | Hamsarin 28 1 3 Bendahara
11 | Marwah 38 2 3 Sekretaris
12 | Patimah 34 2 3 Kepala Sekolah
13 | Agussupanti 31 2 3 Bendahara
14 | Hendri Dinata 33 1 1 Sekretaris
15 | Herdiansyah 32 1 4 Pimpinan Ponpes
16 | Yanti 32 2 3 Bendahara
17 | Nurbaiti 24 2 3 Tata Usaha
18 | Muhlisatun Niswah 30 2 3 Sekretaris
19 | Nada Yolanda 23 2 3 Bendahara
20 | Tiara Pertiwi 19 2 1 Sekretaris
21 | Afrianida 30 2 3 Bendahara
22 | Nurul Istigomah 20 2 1 Tata Usaha
23 | Nurfadhila Az-zahra 22 2 3 Sekretaris
24 | Sulis Stiawati 27 2 3 Sekretaris
25 | Hanafi 30 1 1 Kepala Sekolah
26 | Ayub lbnu 28 1 1 Bendahara
27 | Sandian Syah 29 1 1 Tata Usaha
28 | Syahrojid 28 1 1 Sekretaris
29 | Riyadhussholihin 22 1 1 Bendahara
30 | Siti Kartina Wati 22 2 1 Bendahara
31 | Khairul Fajri 41 1 3 Pimpinan Ponpes
32 | Ummu Adiba Hifazillah 36 2 1 Bendahara
33 | Muhammad 30 1 3 Bendahara
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A. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1)

TABULASI DATA

[N6.]  Nama | PASL| PAS2 | PAS3 | PAS4 | PAS5 | X1
1 | A Junaidi 5 5 5 5 5 25
2 | Syaifa Aiswan 4 4 4 4 4 20
3- | Husen 4 3 4 5 5 21
4 | Syafrizal 4 4 4 5 5 22
5 | Joko Untoro 3 4 4 4 4 19
6 | Marwana 4 4 4 4 4 20
7 | Julaini 5 5 4 5 4 23
8 | Satia Ningsih 4 5 5 4 4 22
9. | Anna Herlina 4 4 4 4 5 21
10 | Hamsarin 5 5 4 4 5 21
11 | Marwah 5 5 5 5 5 25
12 | Patimah 4 4 5 5 4 22
13 | Agussupanti 4 5 4 4 5 22
14 | Hendri Dinata 5 5 5 4 5 24
15 | Herdiansyah 5 5 5 5 5 25
16 | Yanti 5 4 4 5 4 22
17 | Nurbaiti 4 4 4 5 4 20
18 | Muhlisatun Niswah 4 5 5 5 4 23
19 | Nada Yolanda 5 5 5 5 5 25
20 | Tiara Pertiwi 4 4 4 4 5 21
21 | Afrianida 5 4 4 5 4 22
22 | Nurul Istigomah 4 4 5 5 5 23
23 | Nurfadhila Az-zahra 4 4 5 5 4 22
24 | Sulis Stiawati 5 4 5 4 5 23
25 | Hanafi 4 5 4 4 4 21
26 | Ayub lbnu 5 5 5 5 5 25
27 | Sandian Syah 4 5 5 5 4 23
28 | Syahrojid 4 5 5 4 5 23
29 | Riyadhussholihin 5 5 4 4 4 22
30 | Siti Kartina Wati 4 4 4 4 4 20
31 | Khairul Fajri 5 4 4 4 5 22
32 | Ummu Adiba Hifazillah 5 5 5 5 5 25
33 | Muhammad 4 4 5 4 4 21
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B. Tingkat Pendidikan (X2)

TPL [ TP2 | TP3 | TP4 [ T5 | X2
1 A. Junaidi 5 5 5 5 5 25
2 | Syaifa Aiswan 5 5 4 5 5 24
3 Husen 5 4 4 4 5 22
4 | Syafrizal 5 5 5 5 5 25
5 | Joko Untoro 5 4 4 5 5 23
6 Marwana 5 5 5 5 5 25
7 | Julaini 4 5 5 5 5 24
8 | Satia Ningsih 5 5 4 5 5 24
9 | Anna Herlina 5 4 5 5 5 24
10 | Hamsarin 5 5 5 5 5 25
11 | Marwah 5 4 4 5 5 23
12 | Patimah 5 4 4 5 5 23
13 | Agussupanti 4 4 5 4 5 22
14 | Hendri Dinata 5 3 4 5 4 21
15 | Herdiansyah 4 4 4 5 5 22
16 | Yanti 3 4 4 4 4 19
17 | Nurbaiti 5 5 4 5 4 23
18 | Muhlisatun Niswah 5 5 5 5 5 25
19 | Nada Yolanda 4 5 4 5 4 22
20 | Tiara Pertiwi 5 5 4 5 4 23
21 | Afrianida 5 4 4 5 5 23
22 | Nurul Istigomah 5 4 4 5 4 22
23 | Nurfadhila Az-zahra 4 4 4 5 5 22
24 | Sulis Stiawati 4 4 4 5 5 22
25 | Hanafi 4 3 4 5 5 21
26 | Ayub Ibnu 4 5 4 5 5 23
27 | Sandian Syah 5 4 4 5 5 23
28 | Syahrojid 5 5 4 5 4 23
29 | Riyadhussholihin 5 4 4 5 5 23
30 | Siti Kartina Wati 5 5 4 4 4 22
31 | Khairul Fajri 5 4 4 5 5 23
32 | Ummu Adiba Hifazillah 5 4 4 5 5 23
33 | Muhammad 5 4 4 5 4 22
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C. Pelatihan Standar Akuntansi (X3)

PSAL | PsA2 | PsA3 | Psa4 | Psas | x3
1 A. Junaidi 5 5 5 5 5 25
2 | Syaifa Aiswan 5 5 5 5 5 25
3 Husen 4 4 4 5 4 21
4 | Syafrizal 4 4 4 5 5 22
5 | Joko Untoro 4 4 4 5 5 22
6 Marwana 4 4 4 5 5 22
7 | Julaini 5 5 5 5 5 25
8 | Satia Ningsih 4 4 4 5 5 22
9 | Anna Herlina 4 4 4 5 5 22
10 | Hamsarin 5 5 5 5 5 25
11 | Marwah 4 5 4 5 5 23
12 | Patimah 5 4 4 5 5 23
13 | Agussupanti 4 4 4 5 5 22
14 | Hendri Dinata 4 4 4 5 5 22
15 | Herdiansyah 4 4 4 5 5 22
16 | Yanti 5 5 5 5 5 25
17 | Nurbaiti 4 4 4 5 4 21
18 | Muhlisatun Niswah 4 4 4 5 5 22
19 | Nada Yolanda 4 4 5 5 4 22
20 | Tiara Pertiwi 4 5 4 5 4 22
21 | Afrianida 4 4 4 5 4 21
22 | Nurul Istigomah 4 4 5 5 4 22
23 | Nurfadhila Az-zahra 4 4 4 5 4 21
24 | Sulis Stiawati 4 4 4 5 5 22
25 | Hanafi 4 4 5 5 4 22
26 | Ayub Ibnu 4 5 5 5 5 24
27 | Sandian Syah 5 4 4 5 5 23
28 | Syahrojid 4 5 4 5 5 23
29 | Riyadhussholihin 4 4 5 5 4 20
30 | Siti Kartina Wati 5 4 5 5 4 23
31 | Khairul Fajri 4 4 5 5 4 22
32 | Ummu Adiba Hifazillah 4 3 4 4 4 19
33 | Muhammad 5 4 4 5 4 21
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D. Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren (X4)

1 A Junaidi 5 5 5 5 5 5 5 35
2 Syaifa Aiswan 5 5 5 4 5 4 4 R
31 Husen 4 4 5 5 4 5 5 34
4 Syafrizal 4 4 4 5 4 5 4 30
5 Joko Untoro 4 4 4 4 5 5 4 30
6 Marwana 4 5 4 4 4 5 5 31
7 Julaini 3 3 5 4 5 4 4 28
8 Satia Ningsih 4 4 4 4 5 5 5 31
9. Anna Herlina 5 4 4 4 4 5 5 31
10 Hamsarin 5 4 3 4 5 5 5 31
11 Marwah 4 4 4 4 5 5 4 30
12 Patimah 5 4 5 5 5 5 4 33
13 Agussupanti 5 5 5 5 5 5 5 35
14 Hendri Dinata 4 4 4 4 4 5 4 29
15 Herdiansyah 4 4 4 5 5 5 4 31
16 Yanti 4 4 4 4 5 5 4 30
17  Nurbati 4 4 5 5 5 5 5 33
18  Muhlisatun Niswah 4 4 4 4 5 5 4 30
19 Nada Yolanda 4 4 5 5 5 5 5 33
20 Tiara Pertiwi 4 4 5 5 5 5 5 3
21 Afrianida 4 4 4 4 5 5 4 30
22 Nurul Istiqomah 3 3 4 4 5 5 4 28
23 Nurfadhila Az-zahra 4 4 4 4 5 4 4 29
24 Sulis Stiawati 4 4 4 5 5 5 4 31
25 Hanafi 5 4 3 4 5 4 4 29
26 Ayub Ibnu 4 4 5 4 5 5 4 31
27 Sandian Syah 4 5 4 4 5 5 4 31
28 Syahrojid 4 4 4 4 4 4 4 28
29 Riyadhussholihin 5 4 5 4 5 5 4 32
30 Siti Kartina Wati 5 3 4 4 5 5 4 30
31 Khairul Fajri 4 4 5 4 5 5 4 31
32 Ummu Adiba Hifazillah 4 5 4 4 5 4 5 31
33 Muhammad 4 5 4 5 4 5 5 32
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E. Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (YY)

P8 & Nama | PLKPL | PLKP2 | PLKP3 | PLKP4 | PLKP5 | PLKP6 | Y
1 A. Junaidi 5 5 5 5 5 5 30
2 Syaifa Aiswan 3 4 4 4 4 4 23
3 Husen 4 5 3 5 5 5 27
4 Syafrizal 4 4 4 4 4 4 24
5 Joko Untoro 4 3 4 4 4 4 23
6 Marwana 4 4 4 4 4 4 24
7 Julaini 4 3 4 4 5 5 25
8 Satia Ningsih 4 4 4 4 5 4 25
9 Anna Herlina 4 4 4 3 5 5 25
10 | Hamsarin 5 4 4 4 5 4 26
11 Marwah 4 4 4 4 4 5 25
12 Patimah 5 4 4 4 5 5 27
13 | Agussupanti 5 5 5 5 5 5 30
14 Hendri Dinata 5 5 5 5 5 5 30
15 | Herdiansyah 5 5 5 5 5 5 30
16 Yanti 5 5 5 5 5 5 30
17 | Nurbaiti 4 3 4 4 4 5 24
18 | Muhlisatun Niswah 4 4 4 4 5 4 25
19 | Nada Yolanda 5 5 5 5 5 5 30
20 | Tiara Pertiwi 4 4 5 4 4 5 26
21 | Afrianida 4 4 4 5 4 4 25
22 | Nurul Istigomah 4 4 4 4 4 5 25
23 | Nurfadhila Az-zahra 4 3 4 5 4 4 24
24 Sulis Stiawati 4 4 4 4 4 5 25
25 Hanafi 4 4 4 5 4 4 25
26 | Ayub lbnu 4 5 4 5 5 5 28
27 | Sandian Syah 5 4 4 4 5 4 26
28 | Syahrojid 4 4 4 4 4 4 24
29 | Riyadhussholihin 4 5 4 4 4 4 25
30 | Siti Kartina Wati 4 4 5 4 5 4 26
31 | Khairul Fajri 4 4 4 5 4 4 25
32 | Ummu Adiba Hifazillah 4 4 4 4 5 4 25
33 Muhammad 4 4 4 4 4 4 24
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI SPSS




A. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Jenis Kelamin

Valid

Frequency | Percent | Percent Cumulative Percent
Valid | Laki-Laki 16 485 485 485
Perempuan 17| 515 51,5 100,0

Total 33| 1000| 1000

Umur
Valid

Frequency | Percent Percent Cumulative Percent
Valid | 19 1 3,0 3,0 3,0
20 1 3,0 3,0 6,1
22 3 9,1 91 15,2
23 1 3,0 3,0 18,2
24 1 3,0 3,0 21,2
26 3 9,1 9,1 30,3
27 1 3,0 3,0 33,3
28 3 9,1 9,1 42,4
29 2 6,1 6,1 48,5
30 4 12,1 12,1 60,6
31 2 6,1 6,1 66,7
32 3 9,1 9,1 75,8
33 1 3,0 3,0 78,8
34 1 3,0 3,0 81,8
35 1 3,0 3,0 84,8
36 1 3,0 3,0 87,9
37 1 3,0 3,0 90,9
38 1 3,0 3,0 93,9
41 1 3,0 3,0 97,0
46 1 3,0 3,0 100,0

Total 33 100,0 100,0
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Pendidikan

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
valid | SMA 14| 424 42,4 42,4
S1 18| 545 54,5 97,0
S2 1 3,0 3,0 100,0
Total 33| 100,0 100,0
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B. STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pengetahuan
Akuntansi Syariah 33 13 25 22,21 1,701
Tingkat Pendidikan

33 19 25 22,91 1,331
Pelatihan _Standar 33 19 o5 2236 1,454
Akuntansi
Pemahaman Tentang
Pedoman Akuntansi 33 28 35 31,00 1,820
Pesantren
Penyajian Laporan
Keuangan Pesantren 33 23 30 25,94 2,207
Valid N (listwise) 33
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C. UJI VALIDITAS

1. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1)

Correlations
PAS1 PAS2 PAS3 PAS4 PAS5 X1
PAS1 Pearson . . ”
, 1 408 ,188 255 366 676
Correlation
Sig. (2-tailed) 018 295 152 036 ,000
N 33 33 33 33 33 33
PAS? Pearson . . -
. 408 1 407 030 139 616
Correlation
Sig. (2-tailed) 018 019 869 441 ,000
N 33 33 33 33 33 33
e [Pearson 188 407 1| 33| 213 7w
Correlation
Sig. (2-tailed) 295 019 057 233 ,000
N 33 33 33 33 33 33
e [Pearso) 255|030 335 1| 029 520
Correlation
Sig. (2-tailed) 152 869 057 871 002
N 33 33 33 33 33 33
PASS  |Pearson 36| 139  213] 029 1| 520"
Correlation
Sig. (2-tailed) 036 441 233 871 002
N 33 33 33 33 33 33
X1 Pearson on oo o - o
. 676 616 711 520 520 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 002 002
N 33 33 33 33 33 33

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Tingkat Pendidikan (X2)

Correlations

TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 X2
iz Pearson 1 301 130 318 036| 580"
Correlation
Sig. (2-tailed) 089 A70 071 844 ,000
N 33 33 33 33 33 33
L1 Pearson 301 1| a7 009 o071l p2s”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,089 016 959 694 ,000
N 33 33 33 33 33 33
TP3 Pearson . 5 .
_ 130 A17 1 -159 404 599
Correlation
Sig. (2-tailed) 470 016 376 020 ,000
N 33 33 33 33 33 33
- Pearson 318 009 -159 1 190 470"
Correlation
Sig. (2-tailed) 071 959 376 291 006
N 33 33 33 33 33 33
-9 Pearson 036 ol a04 190 1| 476
Correlation
Sig. (2-tailed) 844 694 020 291 ,005
N 33 33 33 33 33 33
X2 Pearson " k.. " A -
. 580 628 599 AT70 AT6 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000 006 ,005
N 33 33 33 33 33 33

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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3. Pelatihan Standar Akuntansi (X3)

Correlations
PSAL PSA2 PSA3 PSAM PSA5 X3
PSA1 Pearson . . o
. 1 388 386 108 215 652
Correlation
Sig. (2-tailed) 026 027 549 229 000
N 33 33 33 33 33 33
PSA? Pearson . . " . o
: 388 1 394 A44 395 818
Correlation
Sig. (2-tailed) 026 023 010 023 000
N 33 33 33 33 33 33
PSA3 Pearson R . o
) 386 394 1 134 -, 164 512
Correlation
Sig. (2-tailed) 027 023 458 362 002
N 33 33 33 33 33 33
B [Peason 108|  aaa”| 134 1| 29 a5
Correlation
Sig. (2-tailed) 549 010 458 220 016
N 33 33 33 33 33 33
PSA5 Pearsoq 215 205 164 219 1 505
Correlation
Sig. (2-tailed) 229 023 362 220 000
N 33 33 33 33 33 33
X3 Pearson " " " o -
: 652 818 512 415 595 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 002 016 000
N 33 33 33 33 33 33

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

¥ _Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

117




4. Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren (X4)

Correlations

PTPAP1 | PTPAP2 | PTPAP3 | PTPAP4 | PTPAPS | PTPAP6 | PTPAP7 X4
PiapP1  |Pearson 1 331 012 080 350" 010 1| 4"
Correlation ! '
Sig. (2-tailed) 060 948 659 046 958 342 006
N 33 33 33 33 33 33 33 33
REar2 [Pearson 331 1 077 200 232 095 416 535"
Correlation
Sig. (2-tailed) 060 670 266 193 597 016 001
N 33 33 33 33 33 33 33 33
HEEES |Pearson 012|077 1| 409 64|  o76] 49| 587"
Correlation
Sig. (2-tailed) 948 670 018 037 676 408 ,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
Pigép4  Pearson 080 200 409" 1 144 299 a1 681"
Correlation y ! i
Sig. (2-tailed) 659 266 018 424 091 021 ,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
PIPAPS  |Pearson 350 232 sea| 14s 1 048 185| 455
Correlation
Sig. (2-tailed) 046 193 037 424 ;790 303 ,008
N 33 33 33 33 33 33 33 33
PTPAPG |Pearson 010 095 076 299 048 1 319 24’
Correlation ]
Sig. (2-tailed) 958 597 676 091 790 070 014
N 33 33 33 33 33 33 33 33
PIg4P7  |Pearson | a6 149|401 185 319 1| 633"
Correlation
Sig. (2-tailed) 342 016 408 021 303 070 ,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
X4 Pearson o o o - A . o
) A72 535 587 681 455 424 633 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,006 001 000 ,000 ,008 014 000
N 33 33 33 33 33 33 33 33

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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5. Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (Y)

Correlations

PLKP1 | PLKP2 | PLKP3 | PLKP4 | PLKP5 | PLKP6 Y
PLKP1 Pearson " " . " . »
: 1 482 553 384 599 383 804
Correlation
Sig. (2-tailed) 005 001 027 000 028 000
N 33 33 33 33 33 33 33
PLKP2 Pearson " . " . . i
: 482 1 411 499 440 356 785
Correlation
Sig. (2-tailed) 005 018 003 010 042 000
N 33 33 33 33 33 33 33
fa° |Pearson 5537 a1l 1 318 304|331 684"
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 018 071 085 060 000
N 33 33 33 33 33 33 33
PLKP4 Pearsoq 384 499" 318 1 152 190 620"
Correlation
Sig. (2-tailed) 027 003 071 398 290 000
N 33 33 33 33 33 33 33
PLKPS Pearsoq 599" 440 304 152 1 335 670"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 010 085 398 057 ,000
N 33 33 33 33 33 33 33
PLEFG |Pearson 383|  3s6| 331 190 335 1| 613"
Correlation
Sig. (2-tailed) 028 042 060 290 057 ,000
N 33 33 33 33 33 33 33
Y Pearson - " " - - »
: 804 785 684 620 670 613 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 33 33 33 33 33 33 33

**_Correlation is significantatthe 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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D. UJI RELIABILITAS
1. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,611 5

2. -Tingkat Pendidikan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,620 5

3. Pelatihan Standar Akuntansi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,624 5

4. Pemahaman Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,640 7

5. ‘Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
187 6
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E. UJI ASUSMSI KLASIK
1. Uji Normalitas

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (Y)
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 33
Normal Mean ,0000000
b —
Parameters® Std. Deviation 1.16173432
Most Extreme Absolute ,086
Differences Positive ,057
Negative -,086
Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) -,035 6,661 -,005 ,996
Pengetahuan
Akuntansi Syariah
(X1) ,659 ,130 ,508 | 5,084 ,000 ,991 | 1,009
Tingkat
Pendidikan (X2 _ R p
(X2) 777 ,169 469 | 4 60 ,000 ,954 | 1,048
Pelatihan Standar
Akuntansi (X3) 1492 ,153 ,324 | 3,205 ,003 ,969 | 1,032
Pemahaman
Tentang PAP (X4)
,584 122 481 | 4,781 ,000 976 | 1,024

a. Dependent Variable: Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (YY)
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3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (Y)
a-
5
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2 A 0 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 214 4,224 ,051 960
Pengetahuan
é'(%ntansi Syariah 058 082 132 ;707 485
o e endiian 1 oag 107 .061| -318| 753
Pelatihan.Standar
Akuntansi (X3) ,033 ,097 ,064 ,340 , 136
Pemahaman
Tentang PAP (X4) -,019 077 047 | -247 807

a. Dependent Variable: Abs_RES
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F. REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) -,035 6,661 -,005 ,996
Pengetahuan
(A;f)”ta“Si Syariah ,659 ,130 ,508 5,084 ,000
iy ot Pendidian LT77 169 -469 | -4,602 | 000
Pelatihan Standar
Akuntansi (X3) ,492 ,153 ,324 3,205 ,003
Pemahaman Tentang
PAP (X4) 584 122 481 | 4,781 ,000
a. Dependent Variable: Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (Y)
G. UJI HIPOTESIS
1. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -,035 6,661 -,005 ,996
Pengetahuan
Akuntansi ,659 ,130 ,508 5,084 ,000
Syariah (X1)
Tingkat
Pendidikan (X2) - 177 ,169 -,469 | -4,602 ,000
Pelatihan Standar
Akuntansi (X3) ,492 ,153 ,324 3,205 ,003
Pemahaman
Tentang PAP ,584 122 ,481 4,781 ,000
(X4)

a. Dependent Variable: Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (Y)
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2. Uji Simultan (Uji )

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 112,691 4| 28173 | 18,265 ,000°
Residual 43,188 28 1,542
Total 155,879 32

a. Dependent Variable: Penyajian Laporan Keuangan Pesantren (Y)

b. Predictors: (Constant), Pemahaman Tentang PAP (X4), Pengetahuan Akuntansi
Syariah (X1), Pelatihan Standar Akuntansi (X3), Tingkat Pendidikan (X2)

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1

,850%

723

,683

1,242

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Tentang PAP (X4), Pengetahuan Akuntansi
Syariah (X1), Pelatihan Standar Akuntansi (X3), Tingkat Pendidikan (X2)
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